PENERAPAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL DENGAN MEMANFAATKAN LINGKUNGAN SEBAGAI SUMBER BELAJAR UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS IV PADA MATA PELAJARAN IPS














No Kegiatan Bulan 
  Oktober November Desember Januari Februari Maret April 
  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
A Persiapan                             
 Penyusunan 
proposal 
√ √ √ √ √ √ √ √                     
 Mengurus 
perijinan 
           √                 
 Menyusun 
instrumen 
        √ √ √ √                 
 Uji coba 
instrument 
            √ √               
B Pelaksanaan                             
 Pelaksanaan 
tindakan I 
                  √ √         
 Pelaksanaan 
tindakan II 
                    √ √       
 Pengumpulan 
data 
                      √      






                       √     


















 Hari/Tanggal  : Selasa, 12 November 2013 
 Responden  : Guru/Wali Kelas IV 
 Nama Guru  : Surotun, S.Pd 
 Tempat wawancara : Ruang Kantor Guru SDN 8 Cendono 
 
Peneliti : “Bagaimanakah respon siswa kelas IV pada pelajaran IPS selama ini 
bu?” 
Guru : “Selama ini respon siswa terhadap pembelajaran IPS masih 
cenderung pasif mbak, karena materinya sangat banyak dan siswa 
banyak kegiatan menghafal dan latihan soal.” 
Peneliti : “Apa sajakah keluhan siswa ketika mempelajari mapel IPS?” 
Guru : “Ya itu mbak, sulit, banyak materi, banyak hafalan, kadang soal 
yang ada di Fokus tidak ada materinya.” 
Peneliti : “ Bagaimana solusi ibu dalam mengatasi keluhan-keluhan siswa?” 
Guru : “Siswa saya suruh mencatat, merangkum materi dan banyak 
memberikan latihan soal mbak.”  
Peneliti : “Model pembelajaran apa saja yang ibu terapkan saat kegiatan 
pembelajaran IPS” 
Guru : “Pembelajaran selama ini yang saya lakukan seperti biasa mbak, 
kegiatan di dalam kelas, mencatat, merangkum materi dan latihan-
latihan soal.”  
Peneliti : “Sumber belajar apakah yang dipakai ibu dalam kegiatan 
pembelajaran IPS” 
Guru : “Sumber belajar yang dipakai buku paket, LKS Fokus dan untuk 




Peneliti : “Kiat-kiat apa sajakah yang ibu aplikasikan untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa khususnya pada pelajaran IPS? 
Guru :“Memberikan banyak latihan soal, siswa saya suruh belajar 
kelompok, memberikan PR dan selalu memotivasi siswa agar tidak 
jenuh dengan materi IPS yang banyak hafalan.” 
Penelitian :”Apakah ibu pernah menerapkan pendekatan kontekstual dalam 
pembelajaran?” 
Guru :”Tidak pernah mbak, saya malah belum tahu pendekatan kontekstual 
itu apa.” 
Penelitian :”Apakah ibu pernah memanfaatkan lingkungan sebagai sumber 
belajar siswa dalam pembelajaran IPS?” 
Guru :”Pernah mbak, kadang siswa saya suruh mengerjakan portofolio yang 




Kudus, 12 November 2014 
       Peneliti 
 
 
                   Siska Antika 









DAFTAR NAMA SISWA KELAS IV 
No. Nama Siswa 
1 Amzah Nor Rochim 
2 M. Rohman 
3 Muh. Lutfi Habibullah 
4 M. Miko Abdi S. 
5 Dian Yuliana Sari 
6 Adinda Puspita Reni 
7 M. Wahyu Adit 
8 Eva Amalia 
9 Farizki Ardiyansah 
10 Rika Setiyawati 
11 Muhammad rifki Maulana 
12 Ulfa Lyyah 
13 Adi Saputro 












Hasil Belajar Individu 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 ANR 45    
2 MR 50    
3 MLH 75    
4 MMBS 30    
5 DYS 60    
6 APR 75    
7 MWA 80    
8 EA 85    
9 FA 80    
10 RS 60    
11 MRM 80    
12 UL 70    
13 AS 85    
14 AJ 75    
Jumlah 950 9 5 
Persentase Ketuntasan  
Hasil Belajar Klasikal 
57,1% 
Nilai Rata-Rata Kelas 67,85 
 
  
Kudus, 4 Maret 2014 
Mengetahui,       
Kepala SDN 8 Cendono 
 
 





KISI-KISI PRE TES  
MATERI SUMBER DAYA ALAM DAN KEGIATAN EKONOMI 
       Satuan pendidikan : SD 8 Cendono 
       Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
       Kurikulum  : Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
       Materi Pokok  : Sumber Daya Alam dalam Kegiatan Ekonomi 
       Kelas/Semester : IV/I 
       Alokasi Waktu : 20 menit 
       Jumlah Soal  : 20 




 2. Mengenal sumber 




kabupaten/kota dan  
provinsi 
2.1 Mengenal aktivitas 
ekonomi yang 
berkaitan dengan 
sumber daya alam 
dan potensi lain di 
daerahnya 
Peserta didik mampu 
mendiskripsikan  pengertian 






   Peserta didik mampu 
membedakan sumber daya alam 
yang dapat diperbaharui dan 




   Peserta didik mampu 

















   Peserta didik mampu 



















   Peserta didik mampu 




   Peserta didik mampu 





   Peserta didik menjelaskan 




   Peserta didik mampu 





   Peserta didik mampu 
menyebutkan faktor perbedaan 




   Peserta didik mampu 







   Peserta didik mampu 
membedakan kegiatan dalam 




   Peserta didik mampu 
menunjukkan kegiatan manusia 




   Peserta didik mampu 
mendiskripsikan kegiatan 




   Peserta didik mampu memilih 





   Peserta didik mampu 
menjelaskan cara pelestarian 




   Peserta didik mampu 
memperjelas pemanfaatan 











SOAL PRE TES 
Berilah tanda silang (x) di depan jawaban yang paling benar! 
1. Bentuk kekayaan alam yang dapat digunakan manusia dalam pemenuhan 
kebutuhan hidup disebut .... 
a. hasil budidaya   c. sumber daya alam 
b. potensi wilayah   d. hasil alam 
2. Berdasarkan tabel di bawah ini, kekayaan alam yang tidak dapat diperbarui 
ditunjukkan pada nomor .... 




4 Agave  
5 Posfat 
a. 1, 2, 3    c. 2, 3, 4 
b. 1, 2, 4    d. 2, 3, 5 
3. Kebutuhan pokok seorang pelajar antara lain .... 
a. buku dan alat tulis  c. sepatu dan tas sekolah 
b. sepeda dan jam tangan d. kertas dan pakaian seragam 
4. Kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup disebut … 
a. kegiatan ekonomi  c. kegiatan distribusi 
b.  kegiatan produksi  d. kegiatan konsumsi 
5. Kegiatan ekonomi dalam bidang produksi adalah 
a. Kegiatan manusia yang menghasilkan barang/jasa 
b. Kegiatan manusia dalam penyaluran barang/jasa 
c. Kegiatan manusia dalam menggunakan barang/jasa 
d. Kegiatan manusia dalam menghabis barang/jasa 
6. Dalam sebuah mata rantai perdagangan, tugas sales adalah …. 
a. membungkus, mengepak, dan menyimpan barang 
b. mengontrol mutu dan jumlah barang yang akan diekspor 
 
 
c. menawarkan barang hasil produksi ke konsumen agar mereka tertarik 
d. mengawasi proses pembuatan barang-barang produksi 
7. Bidang ekonomi yang mengolah bahan mentah menjadi barang jadi atau 
setengah jadi disebut bidang …. 
a. Perdagangan  c. perindustrian 
b. Pertanian   d. pertambangan 
8. Modalnya kecil dan organisasinya sederhana, cirri dari …. 
a. perseroan terbatas  c. perusahaan komanditer 
b. perusahaan perseorangan d. badan usaha milik Negara 
9. Orang atau badan yang melakukan kegiatan distribusi disebut …. 
a. Produsen   c. distributor 
b. Agen   d. direktur 
10. Untuk mengurusi dan mengecek barang hasil produksi diperlukan orang 
yang bertugas sebagai …. 
a. tenaga administrasi c. konsultan 
b. tenaga pengepakan  d. teknisi 
11. Dataran rendah adalah suatu dataran yang memiliki ketinggian….. 
a. 200-300 meter di atas permukaan laut 
b. 0-200 meter di atas permukaan laut 
c. Lebih dari 1.000 meter di atas permukaan laut 
d. Di atas 200 meter di atas permukaan laut 
12. Manfaat dari adanya sektor pertambangan adalah .... 
a. menimbulkan longsor 
b. merusak alam 
c. menghasilkan bahan bakar 
d. mengganggu kesimbangan alam 
13. Faktor yang membedakan sistem pertanian ladang dan sawah adalah …. 
a. jenis tanah  c. iklim 
b. pengairan  d. tradisi penduduk 
14. Tempat terjadinya kegiatan ekonomi bagi seorang guru ketika mengajar 
anak-anak adalah di ... . 
a. Sekolah   c. rumah ibadah 
b. Pasar   d. bioskop 
15. Yang bukan bidang pekerjaan jasa di bawah ini adalah ... . 
 
 
a. Dokter   c. guru 
b. Konsultan   d. nelayan 
16. Orang yang suka bekerja keras dan selalu melakukan pembaharuan disebut 
orang yang .... 
a.  Sportif  c. kreatif 
b. Primitive  d. kreatif 
17. kegiatan manusia yang disebut menghasilkan jasa apabila….. 
a. kegiatan manusia yang menghasilkan barang yang bisa dilihat 
b. kegiatan manusia yang hanya bisa dirasakan manfaatnya 
c. kegiatan manusia yang menghasilkan souvenir 
d. kegiatan manusia yang menghasilkan barang konsumsi 
18. Cagar alam Arjuno Lalijiwo terdapat di Provinsi …. 
a. Jawa Barat   c. DI Jogjakarta 
b. Jawa Tengah   d. Jawa Timur 
19. Kita harus menjaga kelestarian hutan. Salah satu caranya adalah ...  
a. melakukan perladangan berpindah 
b. melakukan penghijauan atau reboisasi 
c. menebang pohon-pohon untuk dijadikan kayu 
d. membakar hutan untuk lahan pertanian 
20. Di Indonesia, semua kekayaan alam yang menguasai hajat hidup orang 
banyak dikuasai oleh negara. Hal itu diatur dalam UUD 1945 Bab IV pasal 
... . 
a. pasal 33 ayat 1   c. pasal 34 ayat 1 






PEDOMAN PENSKORAN SOAL PRE TES 
 
Setiap jawaban benar skornya : 5 
Skor maksimal : 100 
Nilai : Jumlah skor perolehan  x  100 
         
 


































Hasil Belajar Individu 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 ANR 50    
2 MR 50    
3 MLH 80    
4 MMBS 30    
5 DYS 60    
6 APR 80    
7 MWA 80    
8 EA 90    
9 FA 80    
10 RS 60    
11 MRM 80    
12 UL 80    
13 AS 80    
14 AJ 80    
Jumlah 970 9 5 
 
 
Persentase Ketuntasan  
Hasil Belajar Klasikal 
9/14 x 100% = 64,28% 
Nilai Rata-Rata Kelas 950 /14 = 69,28 
 
 
Guru kelas IV 
 
Surotun, S.Pd 
NIP.19640125 199006 2 001 














DOKUMENTASI PEMBELAJARAN GURU 
























Guru melakukan ceramah Siswa mendengarkan ceramah guru 
Setelah guru menjelaskan materi siswa diminta 
mengerjakan soal dari buku fokus 
Siswa mengerjakan soal dari buku fokus 
Proses pembelajaran konvensional 
 
 





 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 
2 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
3 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 
5 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 
7 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 
9 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
11 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
 
 
12 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
14 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 
15 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
16 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
17 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 
Jumla
h 

























































































































































































































No.REsp No. Butir Skor 
Total 
   
26 27 28 29 30 
1 0 1 1 1 1 25 625 
2 0 1 1 1 0 24 576 
3 0 1 0 1 1 8 64 
4 1 1 1 1 1 28 784 
5 1 1 1 1 0 25 625 
6 1 1 0 1 1 24 576 
7 1 1 1 1 1 28 784 
8 0 0 1 1 1 12 144 
9 1 0 0 0 1 14 196 
10 1 1 1 1 1 29 841 
11 1 1 1 1 1 27 729 
12 1 1 1 1 1 25 625 
Keterangan: 
a. Kriteria: 
rxy> r tabel, maka instrumen tes valid. 
b. Kategori: 
1. Antara 0,800 sampai dengan 1,00  : sangat 
tinggi 
2. Antara 0,600 sampai dengan 0,800 : tinggi 
3. Antara 0,400 sampai dengan 0,600  : sedang 
4. Antara 0,200 sampai dengan 0,400 : rendah 







13 1 1 0 1 0 27 729 
14 0 0 0 1 1 14 196 
15 1 1 1 1 1 24 576 
16 0 0 1 1 0 25 625 
17 0 0 0 1 0 12 144 
Jumlah 10 12 11 16 12   
Validitas 0,592 0,627 0,650 0,522 0,04   
Rtabel 0,482 0,482 0,482 0,482 0,482   
Kriteria Valid Valid Valid Valid Tidak   
Kategori Sdg Tgg Tgg Sdg Sgt 
Rnd 
  





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 
 
 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
5 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
7 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 
8 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 
9 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 
11 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
14 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
15 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 
 
 































































































































Tgg Tgg Sdg Tgg Rnd Sgt 
rnd 















No. Butir Skor 
Total 
   
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 22 484 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 29 841 
3 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 12 144 
4 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 26 676 
5 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 19 361 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 841 
7 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 11 121 
8 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 22 484 
9 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 27 729 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 625 
11 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 7 49 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 841 








rxy> r tabel, maka instrumen tes valid. 
b. Kategori: 
1. Antara 0,800 sampai dengan 1,00  : sangat 
tinggi 
2. Antara 0,600 sampai dengan 0,800 : tinggi 
3. Antara 0,400 sampai dengan 0,600  : sedang 
4. Antara 0,200 sampai dengan 0,400 : rendah 





14 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 25 625 
15 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 16 256 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 29 841 
17 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 18 324 
Jumlah 15 14 11 14 15 12 15 14 8 12   
Validitas 0,694 0,812 0,681 0,653 0,050 0,705 0,01 0,21 0,579 0,658   
Rtabel 0,482 0,482 0,482 0,482 0,482 0,482 0,482 0,482 0,482 0,482   
Kriteria Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Tidak Tidak Valid Valid   
Kategori Tgg Sgt 
Tgg 
Tgg Tgg Rnd Tgg Sgt 
rnd 










SILABUS PEMBELAJARAN SIKLUS 1 
Nama Sekolah  : SD 8 Cendono 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Kelas/Semester  : IV/2 







Kegiatan Pembelajaran Indikator  Penilaian Alokasi 
Waktu 
Sumber/ 
























1. Siswa mengaitkan 
materi pelajaran dengan 
lingkungan sekitar 
sekolah 
2. Siswa mengamati 
lingkungan di sekitar 
sekolah 
3. Siswa menuliskan hasil 
 
1. Mendefinisikan sumber 
daya alam 
2. Menyebutkan jenis 

















































4. Siswa melakukan Tanya 
jawab tentang hasil 
pengamatannya 











9. Siswa mendapat tes 
secara individu 
10. Guru melakukan 
penilaian 
11. Siswa dan guru 
kegiatan ekonomi 
4. menyebutkan pengaruh 
kondisi alam terhadap 
kegiatan ekonomi 
 
 5. Bahan ajar 








b. Buku Fokus 
IPS kelas IV 






apa yang telah dipelajari 
Karakter siswa yang diharapkan :   Taqwa, Rasa ingin tahu, Disiplin (Dicipline), Tekun (Diligence), Tanggung jawab (Responcibility), Ketelitian 









NIP.19640125 199006 2 001 
 



















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS I 
Pertemuan Pertama 
Sekolah   : SD 8 Cendono 
Kelas/Semester  : IV / 2(dua) 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Alokasi Waktu  : 3 x 35 menit (satu pertemuan) 
Hari/Tanggal   : ……………………………………. 
 
B. Standar Kompetensi 
3. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di 
lingkungan kabupaten/kota dan  provinsi 
C. Kompetensi Dasar 
3.1 Mengenal aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya alam dan 
potensi lain di daerahnya 
D. Indikator 
3.1.1 Mendefinisikan sumber daya alam 
3.1.2 Menyebutkan jenis sumber daya alam dan pemanfaatannya 
E. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan Tanya jawab siswa mampu menyebutkan pengertian sumber 
daya alam 
2. Melalui kegiatan pengamatan lingkungan sekitar sekolah siswa mampu 
menyebutkan jenis sumber daya alam 
3. Melalui kegiatan pengamatan lingkungan sekitar sekolah siswa mampu 
menyebutkan contoh jenis-jenis sumber daya alam 
4. Melalui kegiatan Tanya jawab siswa mampu menyebutkan pemanfaatan sumber 
daya alam 
F. Karakteristik Siswa yang Diharapkan 
- Taqwa     - Rasa ingin tahu 
- Disiplin (Dicipline)   - Tekun (Diligence) 
- Tanggung jawab (Responcibility) - Ketelitian (Carefullnes) 
- Kerjasama (Cooperation)  - Toleransi (Tolerance) 
- Keberanian (Brave) 
G. Materi Pembelajaran  
 
 
Sumber daya alam adalah semua kekayaan alam berupa benda mati atau 
makhluk hidup yang berada di bumi. Sumber daya alam dimanfaatkan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup manusia. Berdasarkan sifatnya, kita dapat 
menggolongkan sumber daya alam menjadi dua, yaitu sumber daya alam yang dapat 
diperbarui dan kekayaan alam yang tidak dapat diperbarui. Pada dasarnya kebutuhan 
manusia dibedakan menjadi dua. Yakni kebutuhan pokok dan kebutuhan tambahan. 
Kebutuhan pokok merupakan kebutuhan yang mutlak harus dipenuhi. Jika 
kebutuhan pokok tidak dipenuhi maka manusia akan mati. Kebutuhan pokok harus 
selalu ada setiap hari. Kebutuhan pokok disebut juga kebutuhan primer. 
Kebutuhan yang termasuk kebutuhan pokok antara lain pangan, sandang (pakaian), 
papan (tempat tinggal) dan kesehatan. Sedangkan rumah atau tempat tinggal 
berfungsi untuk melindungi manusia dari cuaca buruk, binatang buas, untuk istirahat 
atau tidur.Kebutuhan tambahan merupakan kebutuhan yang untuk pemenuhannya 
dapat ditunda. Jika tidak dapat memenuhi kebutuhan tambahan, manusia tidak 
terancam mati. Kebutuhan tambahan disebut juga kebutuhan sekunder. Kebutuhan 
yang termasuk kebutuhan tambahan misalnya kendaraan, handphone, perhiasan dan 
rekreasi  
H. Metode Pembelajaran 
 Model pembelajaran : Contextual Teaching and Learning 
 Strategi Pembelajaran : Student Center Learning 
 Metode Pembelajaran : Tanya jawab, diskusi, penugasan, pengamatan 
lingkungan 
I. Alat dan Sumber Belajar 
1. Papan tulis 
2. Spidol/kapur 
3. Lembar Kegiatan Siswa 
4. Lingkungan sekitar siswa 
5. Bahan ajar IPS kelas IV 
d. Hisnu, Tantya. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 4. Jakarta: Depdiknas 
e. Buku Fokus IPS kelas IV 
f. Buku Modul Mitra IPS kelas IV 
J. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan pendahuluan (15 menit) 
b. Mengisi daftar hadir kelas, berdoa, mempersiapkan materi ajar, sumber 
belajar dan alat peraga. (Taqwa) 
 
 
c. Mengajak siswa belajar di luar kelas (mengamati sumber daya alam di 
lingkungan sekitar sekolah). (Rasa ingin tahu) 
d. Siswa menyanyikan lagu naik-naik kepuncak gunung. (Rasa ingin tahu) 
e. Menggali materi prasyarat dengan mengajukan beberapa pertanyaan sesuai 
dengan materi. (Rasa ingin tahu) 
Apa saja yang dapat kamu temukan dari alam/lingkungan disekitarmu? 
2. Kegiatan Inti (75 menit) 
a. Eksplorasi 
Fase 1: Kontruktivisme 
1. Siswa mengaitkan materi pelajaran dengan lingkungan sekitar sekolah . 
(Rasa ingin tahu) 
2. Siswa melakukan tanya jawab tentang sumber daya alam yang ada di 
sekitar sekolah. (Rasa ingin tahu) 
3. Siswa menyebutkan contoh sumber daya alam yang ada di sekitar sekolah. 
(Rasa Ingin tahu) 
Fase 2: Inquiry 
4. Siswa mengamati lingkungan sumber daya alam yang ada di sekitar 
sekolah. (Disiplin) 
5. Siswa menuliskan hasil pengamatannya tentang contoh sumber daya alam 
yang dapat diperbaharui dan tidak dapat diperbaharui yang ada di sekitar 
sekolah. (Teliti, Tanggung jawab) 
Fase 3: Questioning (bertanya) 
6. Siswa melakukan tanya jawab tentang hasil pengamatan. (Rasa ingin tahu) 
7. Siswa Tanya jawab tentang contoh sumber daya alam yang dapattidak 
dapat diperbaharui. (Rasa ingin tahu) 
8. Siswa Tanya jawab tentang perbedaan sumber daya alam yang dapat 
diperbaharui dan yang tidak dapat diperbaharui. (Rasa ingin tahu) 
b. Elaborasi 
Fase 4: learning Community 
9.  Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Masing-masing kelompok 
terdiri dari 4 orang. (Kerja sama) 
10. Masing-masing kelompok memperoleh LKS dari guru. (Tanggung 
jawab) 
Fase 5: modeling 
 
 
11. Siswa melakukan wawancara dengan ketua RT setempat tentang 
pemanfaatan sumber daya alam yang ada di sekitar sekolah. (Tekun, 
Teliti) 
12. Siswa mendiskusikan hasil pengamatannya. (Toleransi) 
13. Masing-masing kelompok melaporkan hasil diskusinya secara 
bergantian. (Percaya diri, Berani) 
c. Konfirmasi 
Fase 6: Reflection 
14. Siswa bersama guru membahas hasil diskusi. 
15. Guru memberikan umpan balik, saran, dan penguatan kepada siswa. 
16. Siswa diberi tes secara individu. (Teliti) 
Fase 7: authentic Assesment 
17. Guru melakukan penilaian selama proses pembelajaran berlangsung. 
3. Kegiatan Penutup (15 menit) 
a. Bersama-sama siswa, guru membuat kesimpulan pelajaran. 
b. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
K. Penilaian 
1. Aspek yang dinilai 
a. Aspek kognitif : kemampuan siswa dalam menyanggah dan 
menyimpulkan. 
b. Aspek afektif : aktifitas/ sikap siswa pada saat pembelajaran. 
c. Aspek psikomotorik : aktifitas siswa dalam presentasi dan melakukan 
simulasi. 
2. Teknik penilaian 
a. Tes 
b. Non tes 
3. Jenis penilaian  
a. Tes tertulis 
b. Perbuatan  
4. Bentuk instrumen 
a. Pilihan ganda 
 Kudus,  20 Februari 2014     




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS I  
Pertemuan Pertama 
Sekolah   : SD 8 Cendono 
Kelas/Semester  : IV / 2(dua) 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Alokasi Waktu  : 3 x 35 menit (satu pertemuan) 
Hari/Tanggal   : ……………………………………. 
 
L. Standar Kompetensi 
4. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di 
lingkungan kabupaten/kota dan  provinsi 
M. Kompetensi Dasar 
4.1 Mengenal aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya alam dan 
potensi lain di daerahnya 
N. Indikator 
4.1.1 Mendefinisikan sumber daya alam 
4.1.2 Menyebutkan jenis sumber daya alam dan pemanfaatannya 
O. Tujuan Pembelajaran 
5. Melalui kegiatan Tanya jawab siswa mampu menyebutkan pengertian sumber 
daya alam 
6. Melalui kegiatan pengamatan lingkungan sekitar sekolah siswa mampu 
menyebutkan jenis sumber daya alam 
7. Melalui kegiatan pengamatan lingkungan sekitar sekolah siswa mampu 
menyebutkan contoh jenis-jenis sumber daya alam 
8. Melalui kegiatan Tanya jawab siswa mampu menyebutkan pemanfaatan sumber 
daya alam 
P. Karakteristik Siswa yang Diharapkan 
- Taqwa     - Rasa ingin tahu 
- Disiplin (Dicipline)   - Tekun (Diligence) 
- Tanggung jawab (Responcibility) - Ketelitian (Carefullnes) 
 
 
- Kerjasama (Cooperation)  - Toleransi (Tolerance) 
- Keberanian (Brave) 
Q. Materi Pembelajaran  
Sumber daya alam adalah semua kekayaan alam berupa benda mati atau 
makhluk hidup yang berada di bumi. Sumber daya alam dimanfaatkan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup manusia. Berdasarkan sifatnya, kita dapat 
menggolongkan sumber daya alam menjadi dua, yaitu sumber daya alam yang dapat 
diperbarui dan kekayaan alam yang tidak dapat diperbarui. Pada dasarnya kebutuhan 
manusia dibedakan menjadi dua. Yakni kebutuhan pokok dan kebutuhan tambahan. 
Kebutuhan pokok merupakan kebutuhan yang mutlak harus dipenuhi. Jika 
kebutuhan pokok tidak dipenuhi maka manusia akan mati. Kebutuhan pokok harus 
selalu ada setiap hari. Kebutuhan pokok disebut juga kebutuhan primer. 
Kebutuhan yang termasuk kebutuhan pokok antara lain pangan, sandang (pakaian), 
papan (tempat tinggal) dan kesehatan. Sedangkan rumah atau tempat tinggal 
berfungsi untuk melindungi manusia dari cuaca buruk, binatang buas, untuk istirahat 
atau tidur.Kebutuhan tambahan merupakan kebutuhan yang untuk pemenuhannya 
dapat ditunda. Jika tidak dapat memenuhi kebutuhan tambahan, manusia tidak 
terancam mati. Kebutuhan tambahan disebut juga kebutuhan sekunder. Kebutuhan 
yang termasuk kebutuhan tambahan misalnya kendaraan, handphone, perhiasan dan 
rekreasi  
R. Metode Pembelajaran 
 Model pembelajaran : Contextual Teaching and Learning 
 Strategi Pembelajaran : Student Center Learning 
 Metode Pembelajaran : Tanya jawab, diskusi, penugasan, pengamatan 
lingkungan 
S. Alat dan Sumber Belajar 
1. Papan tulis 
2. Spidol/kapur 
3. Lembar Kegiatan Siswa 
4. Lingkungan sekitar siswa 
5. Bahan ajar IPS kelas IV 
g. Hisnu, Tantya. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 4. Jakarta: Depdiknas 
h. Buku Fokus IPS kelas IV 
i. Buku Modul Mitra IPS kelas IV 
T. Kegiatan Pembelajaran 
 
 
4. Kegiatan pendahuluan (15 menit) 
f. Mengisi daftar hadir kelas, berdoa, mempersiapkan materi ajar, sumber 
belajar dan alat peraga. (Taqwa) 
g. Mengajak siswa belajar di luar kelas (mengamati sumber daya alam di 
lingkungan sekitar sekolah). (Rasa ingin tahu) 
h. Siswa menyanyikan lagu naik-naik kepuncak gunung. (Rasa ingin tahu) 
i. Menggali materi prasyarat dengan mengajukan beberapa pertanyaan sesuai 
dengan materi. (Rasa ingin tahu) 
Apa saja yang dapat kamu temukan dari alam/lingkungan disekitarmu? 
5. Kegiatan Inti (75 menit) 
d. Eksplorasi 
Fase 1: Kontruktivisme 
1. Siswa mengaitkan materi pelajaran dengan lingkungan sekitar sekolah . 
(Rasa ingin tahu) 
2. Siswa melakukan tanya jawab tentang sumber daya alam yang ada di 
sekitar sekolah. (Rasa ingin tahu) 
3. Siswa menyebutkan contoh sumber daya alam yang ada di sekitar sekolah. 
(Rasa Ingin tahu) 
Fase 2: Inquiry 
4. Siswa mengamati lingkungan sumber daya alam yang ada di sekitar 
sekolah. (Disiplin) 
5. Siswa menuliskan hasil pengamatannya tentang contoh sumber daya alam 
yang dapat diperbaharui dan tidak dapat diperbaharui yang ada di sekitar 
sekolah. (Teliti, Tanggung jawab) 
Fase 3: Questioning (bertanya) 
6. Siswa melakukan tanya jawab tentang hasil pengamatan. (Rasa ingin tahu) 
7. Siswa Tanya jawab tentang contoh sumber daya alam yang dapattidak 
dapat diperbaharui. (Rasa ingin tahu) 
8. Siswa Tanya jawab tentang perbedaan sumber daya alam yang dapat 
diperbaharui dan yang tidak dapat diperbaharui. (Rasa ingin tahu) 
e. Elaborasi 
Fase 4: learning Community 
9.  Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Masing-masing kelompok 
terdiri dari 4 orang. (Kerja sama) 
 
 
10. Masing-masing kelompok memperoleh LKS dari guru. (Tanggung 
jawab) 
Fase 5: modeling 
11. Siswa melakukan wawancara dengan ketua RT setempat tentang 
pemanfaatan sumber daya alam yang ada di sekitar sekolah. (Tekun, 
Teliti) 
12. Siswa mendiskusikan hasil pengamatannya. (Toleransi) 
13. Masing-masing kelompok melaporkan hasil diskusinya secara 
bergantian. (Percaya diri, Berani) 
f. Konfirmasi 
Fase 6: Reflection 
14. Siswa bersama guru membahas hasil diskusi. 
15. Guru memberikan umpan balik, saran, dan penguatan kepada siswa. 
16. Siswa diberi tes secara individu. (Teliti) 
Fase 7: authentic Assesment 
17. Guru melakukan penilaian selama proses pembelajaran berlangsung. 
6. Kegiatan Penutup (15 menit) 
c. Bersama-sama siswa, guru membuat kesimpulan pelajaran. 
d. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
U. Penilaian 
5. Aspek yang dinilai 
d. Aspek kognitif : kemampuan siswa dalam menyanggah dan 
menyimpulkan. 
e. Aspek afektif : aktifitas/ sikap siswa pada saat pembelajaran. 
f. Aspek psikomotorik : aktifitas siswa dalam presentasi dan melakukan 
simulasi. 
6. Teknik penilaian 
c. Tes 
d. Non tes 
7. Jenis penilaian  
c. Tes tertulis 
d. Perbuatan  
8. Bentuk instrumen 
b. Pilihan ganda 
 
 













1. Amatilah lingkungan di sekitar sekolah/tempat tinggal kalian tentang berbagai 
macam sumber daya alam kemudian kelompokkan termasuk sumber daya alam 
seperti apa dan untuk apa pemanfaataannya! 
No. Nama Sumber Daya Alam Termasuk SDA Pemanfaatan untuk 
Manusia 
1. Sumber daya alam tanah SDA dapat diperbaharui Untuk bercocok tanam 
2.    
3.    
4.    
5.    
6.    
7.    
8.    
9.    






























 Kawan-kawan, kita sudah belajar mengenai manfaat yang diperoleh dari sumber 
daya tanah. 
 Sekarang, cobalah kalian amati apa yang bisa diambil dan dibuat manusia dari 
pemanfaatan dan pengolahan sumber daya tanah. 
 Tuliskan hasil pengamatan kalian pada tabel tersebut. 






2. Palawija a. …… 
b. …… 
 
3. Holtikultura   
4. Perkebunan   








Amatilah bungkus jajan yang ada di dalam kelompokmu! 
Tulislah kegiatan ekonomi yang terjadi, kamu dapat bertanya pada ibu kantin/pemilik took untuk menambah 
pengetahuanmu. 






















PERTEMUAN 1 SIKLUS I 
 
1. Apa yang kamu ketahui tentang sumber daya alam? 
2. Tuliskan macam-macam sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui! 
3. Apa perbedaan sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan yang tidak dapat 
diperbaharui? 
4. Jelaskan macam-macam kebutuhan hidup! 





PERTEMUAN 2 SIKLUS I 
 
1. Apa yang kalian ketahui tentang kegiatan ekonomi? 
2. Sebutkan macam-macam kegiatan ekonomi! 
3. Apa yang disebut dengan produksi? 
4. Sebutkan contoh kegatan konsumsi! 





EVALUASI PERTEMUAN 1 SIKLUS I 
 
 
1. Sumber daya alam adalah segala sesuatu yang ada di alam yang dapat dimanfaatkan 
manusia untuk mencukupi kebutuhan hidupya. 
2. Minyak bumi, minyak tanah, bensin, solar, batu bara, pospat, agave, belerang 
3. Sumber daya alam yang dapat diperbaharui adalah sumber daya alam yang dapat 
diperbaharui dalam waktu yang singkat. Sedangkan sumber daya alam yang tidak 
dapat diperbaharui adalah sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui dalam 
waktu yang singkat atau membutuhkan waktu yang sangat lama 
4. Kebutuhan primer: kebutuhan yang tidak dapat ditunda 
Kebutuhan sekunder: kebutuhan tambahan dan sifatnya dapat ditunda 
Kebutuhan tersier: kebutuhan mewah 





PERTEMUAN 2 SIKLUS I 
 
1. Kegiatan ekonomi adalah semua upaya yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup. 
2. Produksi, konsumsi, distribusi 
3. Kegiatan produksi merupakan kegiatan manusia yang menghasilkan barang/jasa. 
4. Makan roti, memakai sabun mandi, emakai baju, memakai sepatu 
5. Distribusi langsung adalah mmenyalurkan hasil produksi langsung kepada 
konsumen. sedangkan kegiatan distribusi tidak langsung adalah kegiatan 








KISI-KISI EVALUASI SIKLUS 1 
MATERI AKTIVITAS EKONOMI YANG BERKAITAN DENGAN SUMBER DAYA ALAM DAN POTENSI LAIN DI DAERAHNYA 
Nama Sekolah : SD 8 Cendono 
Kelas/Semester : IV/2 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Jumlah Soal  : 15 pilihan ganda 




 3. Mengenal sumber 




kabupaten/kota dan  
provinsi 
 
3.1 Mengenal aktivitas 
ekonomi yang 
berkaitan dengan 
sumber daya alam 
dan potensi lain di 
daerahnya 
 
Peserta didik mampu 





   Peserta didik mampu 







   Peserta didik mampu 




   Peserta didik mampu 




   Peserta didik mampu 
menunjukkan hubungan antara 





   Peserta didik mampu 




   Peserta didik mampu 





   Peserta didik dapat menunjukkan 




   Peserta didik mampu 
menunjukkan hasil pengolahan 








   Peserta didik mampu 




   Peserta didik mampu 




   Peserta didik mampu 





   Peserta didik mampu 
membedakan pemanfaatan 




   Peserta didik mampu 
menunjukkan pemanfaatan 





   Peserta didik mampu 
menghubungkan sumber daya 















Siklus 1 Pertemuan 2 
Berilah tanda (×) pada jawaban yang paling benar! 
1. Kebutuhan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup dinamakan……. 
a. Kegiatan jual beli   c. Kegiatan sehari-hari 
b. Kegiatan ekonomi   d. Kegiatan rutin 
2. Hasil dari perkebunan diantaranya…… 
a. Kopi    c. Pohon pinus 
b. Ikan tuna    d. Emas 
3. Kegiatan mengolah sumber daya alam agar dapat digunakan disebut…. 
a. Konsumsi    c. Produksi 
b. Distribusi    d. Transmigrasi 
4. Kegiatan pertanian cocok dikembangkan di daerah….. 
a. Dataran rendah   c. Pantai 
b. Padang rumput   d. dataran tinggi 
5. Termasuk pertambangan lepas pantai adalah .... 
a. Emas    c. minyak 
b. tembaga    d. mangan 
6. Damar, rotan, dan kayu dihasilkan dari .... 
a. Sawah    c. hutan 
b. Ladang    d. kebun 
7. Ayam, kambing, dan sapi dihasilkan dari …. 
a. Pertanian    c. peternakan 
b. Perkebunan   d. pedesaan 
8. Rotan sebagai hasil hutan dapat dimanfaatkan untuk .... 
a. kebutuhan rumah tangga  c. bahan anyaman 
b. bahan baku mainan  d. bahan industri kerajinan 
9. Hasil pengolahan minyak bumi yang digunakan sebagai bahan bakar mesin 
diesel adalah …. 
a. Premium    c. kerosin 
b. Oli     d. solar 
10. Kegiatan menghabiskan suatu benda untuk memenuhi kebutuhan manusia 
disebut….. 
a. Konsumsi    c. Produksi 
 
 
b. Transmigrasi   d. Distribusi 
11. agar sumber daya alam dan hasil pengolahannya dapat tersebar di berbagai 
tempat dilakukan upaya….. 
a. urbanisasi   c. Produksi 
b. Distribusi    d. Konsumsi 
12. Usaha menyalurkan hasil pengolahan sumber daya alam dinamankan….. 
a. Perdagangan   c. Peternakan 
b. Perikanan   d. Perindustrian 
13. Berikut ini yang bukan termasuk tanaman pangan adalah .... 
a. Padi    c. Pinus 
b. Ketela    d. Jagung 
14. Agar tetap dapat bermanfaat perabotan yang sudah tidak terpakai sebaiknya .... 
a. Dibuang    c. Didaur ulang 
b. Dikubur    d. Dibakar 
15. Sumber daya alam yang mendatangkan devisa paling besar bagi negara 
Indonesia adalah .... 
a. emas dan perak   c. besi dan baja 




PEDOMAN PENSKORAN SOAL EVALUSASI SIKLUS I 
 
Setiap jawaban benar skornya : 5 
Skor maksimal : 100 
Nilai : Jumlah skor perolehan  x  100 
         
 



























HASIL BELAJAR SIKLUS 1 (RANAH KOGNITIF) 
 
No. Nama Nilai 
Kriteria Ketuntasan Hasil 
Belajar Individu (Kognitif) 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 ANR 65  √ 
2 MR 75 √  
3 MLH 80 √  
4 MMAS 70  √ 
5 DYS 90 √  
6 APR 80 √  
7 MWA 85 √  
8 EA 95 √  
9 FA 80 √  
10 RS 70  √ 
11 MRM 75 √  
12 UL 70  √ 
13 AS 80 √  
14 AJ 75 √  
Jumlah 1090 10 4 
Persentase Ketuntasan  
Hasil Belajar Klasikal 
10/14x100%=71,43% 







Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar IPS Siswa Pertemuan I Siklus I 
Nama Sekolah  : SD 8 Cendono  
Kelas/ Semester  : V/ II  
Materi   : Sumber daya alam dalam kegiatan ekonomi 
Hari/Tanggal   : Selasa/4 Maret 2014 
Petunjuk   : Berilah tanda check (√) pada skor 1, 2, 3, 4 pada setiap 
  kode dengan keterangan kode sebagai berikut:   
A. Kesiapan dalam belajar 
B. Mengaitkan materi pelajaran yang sedang dipelajari dengan keadaan lingkungan 
di sekitar sekolah. (Contructivism) 
C. keaktifan melakukan kegiatan penemuan (Inquiry) 
D. keaktifan dalam menjawab pertanyaan (Question) 
E. Bekerja sama dalam kelompok (Learning Community) 
F. Memanfaatkan model/narasumber dalam mencari informasi (Modelling) 
G. Mempresentasikan hasil pengamatan terhadap lingkungan 










Aspek Yang Diamati 
Total Skor  A B C D E F G H 
 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 ANR   √   √     √   √     √   √     √    √  21 
2 MR   √    √    √    √    √    √    √    √  24 
3 MLH   √    √    √    √    √    √    √    √  24 
4 MMBS   √   √     √   √     √    √    √   √   21 
5 DYS   √    √    √    √    √    √    √    √  24 
6 APR    √   √    √    √    √    √    √    √  25 
7 MWA    √   √     √    √   √     √    √    √ 29 
8 EA    √    √    √   √     √    √   √     √ 31 
9 FA    √    √   √     √   √     √    √   √  29 
10 RS   √    √    √    √    √   √     √    √  23 
11 MRM   √    √    √    √    √    √    √    √  24 
12 UL  √    √     √    √    √    √   √    √   20 
13 AS    √   √    √    √    √    √     √    √ 27 
14 AJ   √    √    √    √    √    √    √    √  24 




   
   
×100%= 
63,60% 








Penjelasan Per Indikator 
1 
1 Siswa kurang siap dalam belajar ditunjukkan dengan masih  
ramai sendiri 
2 Siswa cukup siap dalam belajar ditunjukkan dengan sudah 
diam tapi masih jahil 
3 Siswa siap (baik) dalam belajar ditunjukkan dengan tertib 
dalam mengikuti pelajaran 
4 
Siswa sangat siap dalam belajar ditunjukkan dengan tertib 
mengikuti pelajaran dan dapat menjaga sopan santun selama 
pembelajaran di luar kelas 
2 
1 Siswa tidak bisa mengaitkan materi pelajaran dengan 
lingkungan di sekitar sekolah 
2 Siswa kurang bisa mengaitkan materi pelajaran dengan 
lingkungan di sekitar sekolah masih dibantu teman 
3 Siswa bisa mengaitkan materi pelajaran dengan lingkungan di 
sekitar sekolah sendiri tapi belum lancar 
4 Siswa bisa mengaitkan materi pelajaran dengan lingkungan di 
sekitar sekolah yang diperoleh dengan lancar  
3 
1 Siswa kurang tertib dalam melakukan kegiatan penemuan 
ditunjukkan dengan bergurau sendiri  
2 Siswa cukup tertib dalam melakukan kegiatan penemuan 
ditunjukkan dengan tidak bergurau sendiri  
3 Siswa tertib dalam melakukan kegiatan penemuan dengan tidak 
bergurau sendiri, mengikuti pelajaran dengan baik  
4 
Siswa sangat tertib dalam melakukan penyelidikan ditunjukkan 
dengan tidak bergurau sendiri, mengikuti pelajaran dengan baik 
dan memperhatikan guru dan merespon guru  
4 
1 Siswa tidak mau bertanya maupun menjawab pertanyaan 
2 Siswa tidak mau bertanya tapi mau menjawab pertanyaan guru 
3 Siswa cukup aktif bertanya dan menjawab pertanyaan guru 
4 Siswa aktif bertanya dan menjawab semua pertanyaan guru 
5 
1 Siswa tidak memperhatikan model/narasumber 
2 Siswa kurang memperhatikan model/narasumber, masih bicara 
sendiri  
3 Siswa memperhatikan model/narasumber tapi tidak ada 
komunikasi timbal balik 
4 Siswa memperhatikan model/narasumber dan ada komunikasi 
timbal balik 




2 Siswa berani mempresentasikan tapi belum jelas 
3 Siswa berani mempresentasikan, bahasanya jelas tapi tidak 
dapat menjawab pertanyaan kelompok lain 
4 Siswa berani mempresentasikan, jelas, dan dapat menjawab 
pertanyaan kelompok lain 
7 
1 Siswa tidak bisa menyimpulkan materi dengan kata-katanya 
sendiri 
2 Siswa bisa menyimpulkan materi dengan kata-katanya sendiri 
3 Siswa bisa menyimpulkan materi dengan kata-katanya sendiri, 
tetapi kurang runtut dalam menyampaikannya 
4 
Siswa bisa menyimpulkan materi dengan kata-katanya sendiri, 
sudah bisa runtut dalam menyampaikan dan mudah dipahami 
oleh teman-temannya 
 
Skor maksimal  =  32 
Skor minimal  =  0 
Penilaian  =  Presentase = 
                    
             
 x 100% 
Kriteria Hasil Analisis Aktifitas Siswa 
Tingkat Keberhasilan Arti 
85-100% Sangat Baik (SB) 
65-84% Baik (B) 
55-64% Cukup (C) 











Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar IPS Siswa Pertemuan 2 Siklus I 
Nama Sekolah  : SD 8 Cendono  
Kelas/ Semester  : V/ II  
Materi   : Sumber daya alam dalam kegiatan ekonomi 
Hari/Tanggal   : Selasa/4 Maret 2014 
Petunjuk   : Berilah tanda check (√) pada skor 1, 2, 3, 4 pada setiap 
  kode dengan keterangan kode sebagai berikut:   
A. Kesiapan dalam belajar 
B. Mengaitkan materi pelajaran yang sedang dipelajari dengan keadaan lingkungan 
di sekitar sekolah. (Contructivism) 
C. keaktifan melakukan kegiatan penemuan (Inquiry) 
D. keaktifan dalam menjawab pertanyaan (Question) 
E. Bekerja sama dalam kelompok (Learning Community) 
F. Memanfaatkan model/narasumber dalam mencari informasi (Modelling) 
G. Mempresentasikan hasil pengamatan terhadap lingkungan 













Aspek Yang Diamati 
Total Skor  A B C D E F G H 
 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 ANR   √    √    √    √    √    √    √    √  24 
2 MR   √    √    √    √    √    √    √    √  24 
3 MLH    √   √    √    √     √   √    √    √  26 
4 MMBS   √   √     √   √     √    √    √   √   21 
5 DYS   √    √    √    √    √    √    √    √  24 
6 APR    √    √    √   √    √    √    √    √  27 
7 MWA    √    √    √    √    √    √    √    √ 32 
8 EA    √    √    √    √    √   √     √    √ 31 
9 FA    √    √    √    √   √     √    √   √  30 
10 RS   √    √    √    √   √     √    √   √   22 
11 MRM    √   √     √    √   √    √    √    √  27 
12 UL   √    √    √    √    √    √   √    √   22 
13 AS    √   √    √    √    √    √     √    √ 27 
14 AJ    √   √    √    √     √   √    √    √  26 




   
   
×100%= 
66,73% 








Penjelasan Per Indikator 
1 
1 Siswa kurang siap dalam belajar ditunjukkan dengan masih  
ramai sendiri 
2 Siswa cukup siap dalam belajar ditunjukkan dengan sudah 
diam tapi masih jahil 
3 Siswa siap (baik) dalam belajar ditunjukkan dengan tertib 
dalam mengikuti pelajaran 
4 
Siswa sangat siap dalam belajar ditunjukkan dengan tertib 
mengikuti pelajaran dan dapat menjaga sopan santun selama 
pembelajaran di luar kelas 
2 
1 Siswa tidak bisa mengaitkan materi pelajaran dengan 
lingkungan di sekitar sekolah 
2 Siswa kurang bisa mengaitkan materi pelajaran dengan 
lingkungan di sekitar sekolah masih dibantu teman 
3 Siswa bisa mengaitkan materi pelajaran dengan lingkungan di 
sekitar sekolah sendiri tapi belum lancar 
4 Siswa bisa mengaitkan materi pelajaran dengan lingkungan di 
sekitar sekolah yang diperoleh dengan lancar  
3 
1 Siswa kurang tertib dalam melakukan kegiatan penemuan 
ditunjukkan dengan bergurau sendiri  
2 Siswa cukup tertib dalam melakukan kegiatan penemuan 
ditunjukkan dengan tidak bergurau sendiri  
3 Siswa tertib dalam melakukan kegiatan penemuan dengan tidak 
bergurau sendiri, mengikuti pelajaran dengan baik  
4 
Siswa sangat tertib dalam melakukan penyelidikan ditunjukkan 
dengan tidak bergurau sendiri, mengikuti pelajaran dengan baik 
dan memperhatikan guru dan merespon guru  
4 
1 Siswa tidak mau bertanya maupun menjawab pertanyaan 
2 Siswa tidak mau bertanya tapi mau menjawab pertanyaan guru 
3 Siswa cukup aktif bertanya dan menjawab pertanyaan guru 
4 Siswa aktif bertanya dan menjawab semua pertanyaan guru 
5 
1 Siswa tidak mau bekerja sama dengan kelompoknya 
2 Siswa mau bekerja sana dengan kelompoknya tapi masih suka 
jalan-jalan ke kelompok lain 
3 Siswa mau bekerja sama dengan kelompoknya tapi masih pasif 
4 Siswa mau bekerja sama dengan kelompoknya dengan aktif 
6 
1 Siswa tidak memperhatikan model/narasumber 





3 Siswa memperhatikan model/narasumber tapi tidak ada 
komunikasi timbal balik 
4 Siswa memperhatikan model/narasumber dan ada komunikasi 
timbal balik 
7 
1 Siswa tidak berani mempresentasikan hasil pengamatannya 
2 Siswa berani mempresentasikan tapi belum jelas 
3 Siswa berani mempresentasikan, bahasanya jelas tapi tidak 
dapat menjawab pertanyaan kelompok lain 
4 Siswa berani mempresentasikan, jelas, dan dapat menjawab 
pertanyaan kelompok lain 
8 
1 Siswa tidak bisa menyimpulkan materi dengan kata-katanya 
sendiri 
2 Siswa bisa menyimpulkan materi dengan kata-katanya sendiri 
3 Siswa bisa menyimpulkan materi dengan kata-katanya sendiri, 
tetapi kurang runtut dalam menyampaikannya 
4 
Siswa bisa menyimpulkan materi dengan kata-katanya sendiri, 
sudah bisa runtut dalam menyampaikan dan mudah dipahami 
oleh teman-temannya 
Skor maksimal  =  32 
Skor minimal  =  0 
Penilaian  =  Presentase = 
                    
             
 x 100% 
Kriteria Hasil Analisis Aktifitas Siswa 
Tingkat Keberhasilan Arti 
85-100% Sangat Baik (SB) 
65-84% Baik (B) 
55-64% Cukup (C) 





Hasil Pengamatan Klasikal Aktivitas Siswa Siklus I 
No. Indikator Pengamatan Jenis 
Skor Siklus 1 Total 
Skor 1 2 
1 Kesiapan dalam belajar Afektif 46 50 96 
2 Mengaitkan materi 
pelajaran yang sedang 
dipelajari dengan keadaan 
lingkungan di sekitar 
sekolah. (Contructivism) 
Afektif 41 45 86 
3 keaktifan melakukan 
kegiatan penemuan 
(Inquiry) 
Afektif 44 47 91 
4 keaktifan dalam 
menjawab pertanyaan 
(Question) 
Afektif 42 48 90 












43 44 87 
7 Mempresentasikan hasil 
pengamatan terhadap 
lingkungan 
Psikomotorik 44 48 92 
8 Menyimpulkan materi Psikomotorik 43 42 87 
∑Skor total 717 
Presentase =
   







LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU 
PERTEMUAN 1 SIKLUS I 
 
Nama Peneliti  : Siska Antika 
Nama Sekolah  : SD 8 Cendono 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)  
Kelas/ Semester  : IV/ II  
Alokasi Waktu  : 3 x 35 menit  
Materi   : Sumber daya alam dalam kegiatan ekonomi 
Petunjuk pengisian  : Beri tanda ceklis (√) pada kolom nilai sesuai dengan unjuk 
  Kerja 
 
No. Indikator Skor 
1 2 3 4 
1 KEGIATAN PENDAHULUAN 
 1. Guru mempersiapkan siswa untuk belajar di 
luar kelas 
- Tidak mempersiapkan siswa untuk belajar 
(1) 
- Kurang mempersiapkan siswa untuk belajar  
(2) 
- Cukup menyiapkan siswa untuk belajar 
dengan menyuruh tertib (3) 
- Baik dalam menyiapkan siswa untuk belajar 
dengan tertib dan menjaga sopan santun (4) 
   √ 
 2. Guru memotivasi siswa agar terpusat dalam 
pembelajaran 
- Guru tidak memotivasi siswa (1) 
- Guru memotivasi tapi tidak sistematis (2) 
- Guru memotivasi siswa dengan sistematis 
tapi tidak menarik perhatian siswa (3) 
- Guru memotivasi siswa dengan sistematis 











 3. Guru melakukan kegiatan apersepsi 
- Guru kurang jelas dalam menyampaikan 
apersepsi kepada siswa, tidak dikaitkan 
dengan kehidupan nyata (1) 
- Guru cukup jelas dalam menyampaikan 
apersepsi kepada siswa, sudah dikaitkan 
dengan kehidupan nyata tetapi belum jelas 
(2) 
- Guru menyampaikan apersepsi dengan baik 
kepada siswa karena dikaitkan dengan 
kehidupan nyata (3) 
- Guru sangat baik dalam menyampaikan 
apersepsi kepada siswa karena dikaitkan 
dengan kehidupan nyata dan siswa 
mengalami secara langsung (4) 
   √ 
2 KEGIATAN INTI     
A. Eksplorasi     




- Tidak ada pembegaian kelompok (1) 
- Ada tapi jumlah kelompok tidak sama dan 
masih ada yang homogen (2) 
- Ada, jumlah sama, heterogen, tapi masih 
ada anggota kelompok yang pindah-pindah 
kelompok (3) 
- Ada, jumlah sama, heterogen, semua 
anggota kelompok menerimanya (4) 
 5. Guru mengajak siswa belajar di lingkungan 
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 
akan diajarkan 
- Masih ada di dalam kelas (1) 
- Kondisi lingkungan belum kondusif utuk 
kegiatan pembelajaran (2) 
- Lingkungan sebagai sumber belajar belum 
sesuai dengan materi yang diajarkan (3) 
- Lingkungan sebagai sumber belajar sudah 
sesuai dengan materi (4) 
   √ 
 6. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan 
lingkungan sekitar siswa (contrucivisme) 
- Tidak ada (1) 
- Ada tapi kurang berkontribusi nyata dalam 
pembelajaran (2) 
- Ada terdapat kontribusi nyata dalam 
pembelajaran tapi kurang dipahami siswa 
(3) 
- Ada terdapat kontrinusi dalam pembelajaran 
dan mudah dipahami oleh siswa (4) 
  √  
 7. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
mengkontruksi sendiri pengetahuan mereka 
- Tidak ada (1) 
- Ada tapi waktu yang diberikan sangat 
singkat (2) 
- Ada waktu yang diberikan cukup tapi masih 
dibantu orang lain (3) 
- Ada waktu yang diberikan cukup dapat 
mengkontruksi sendiri pengetahuan yang 
didapatnya (4) 
  √  
 8. Guru memfasilitasi kegiatan penemuan 
(inquiry) 
- Tidak ada (1) 
- Ada hanya dijelaskan (2) 
- Ada, dijelaskan dan di suruh mencatat (3) 
- Ada, diberi kertas petunjuk kegiatan dan 
dijelaskan (4) 
  √  
 9. Guru menjelaskan langkah-langkah yang harus 
dikerjakan siswa 
- Tidak ada (1) 
- Dijelaskan tapi tidak dipahami siswa (2) 
- Dijelaskan dan dipahami siswa (3) 
- Dijelaskan, dipahami dan dicatat siswa (4) 
  √  
 
 
 10. Guru mengembangkan sifat rasa ingin tahu 
siswa melalui pengajuan pertanyaan (Question) 
- Tidak ada (1) 
- Ada tapi tidak direspon siswa (2) 
- Ada direspon siswa tapi tidak dipahami (3) 
- Ada, direspon, dan dipahami siswa (4) 
  √  
 11. Guru menggunakan lingkungan sebagai sumber 
belajar siswa 
- Tidak digunakan (1) 
- Digunakan tapi tidak dipahami siswa (2) 
- Digunakan, dipahami tapi belum digunakan 
secara maksimal (3) 
- Digunakan, dipahami dan digunakan secara 
maksimal (4) 
  √  
B Elaborasi     
 12. Guru menciptakan komunitas belajar dengan 
mambangun kerja sama antar siswa (Learning 
Community) 
- Tidak terlaksana (1) 
- Terlaksana tapi belum lancar (2) 
- Terlaksana, lancar tapi masih ada yang 
belajar secara individu (3) 
- Terlaksana, lancar, dapat bekerja sama (4) 
  √  
 13. Guru memodelkan seseorang 
(RT/Warga/Petani/Pedagang/peta/lingkungan) 
sesuai materi yang dipelajari agar siswa 
memperoleh pengetahuan baru (modelling) 
- Tidak ada model (1) 
- Ada model tapi tidak sesuai dengan materi 
pelajaran (2) 
- Ada model, sudah sesuai dengan materi tapi 
tidak dimanfaatkan dengan maksimal (3)  
- Ada, sesuai materi dimanfaatkan dengan 
maksimal (5) 
  √  
 14. Guru membimbing siswa dalam 
mempresentasikan hasil pengamatan 
(Reflection) 
- Tidak terlaksana (1) 
- Ada tapi tidak lancar (2) 
- Ada, lancar tapi kurang maksimal (3) 
- Ada, lancar, maksimal (4) 
  √  
 15. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan 
hasil pengamatan (Reflection) 
- Tidak terlaksana (1) 
- Ada tapi tidak lancar (2) 
- Ada, lancar tidak direspon siswa (3) 
- Ada, lancar, direspon siswa (4) 
  √  
C Konfirmasi     
 16. Guru memberi kesempatan siswa untuk 
bertanya 
- Tidak terlaksana (1) 
- Ada tapi tidak lancar (2) 




- Ada, lancar tapi masih malu-malu (3) 
- Ada, lancar, siswa berani bertanya (4) 
 17. Guru memberi penguatan dan umpan balik 
terhadap pembelajaran yang telah dilakukan 
- Tidak terlaksana (1) 
- Ada tapi tidak lancar (2) 
- Ada, lancar tapi kurang ada respon dari 
siswa (3) 
- Ada, lancar, ada respon siswa (4) 
 
   √ 
D Penutup     
 18. Guru membimbing menyimpulkan hasil 
pembelajaran 
- Tidak terlaksana (1) 
- Ada tapi tidak lancar (2) 
- Ada, lancar tapi tidak direspon siswa (3) 
- Ada, lancar, ada respon dari siswa (4) 
  √  
 19. Guru memberikan evaluasi 
- Tidak terlaksana (1) 
- Ada tapi tidak lancar (2) 
- Ada, lancar tapi kurang ada respon (3) 
- Ada, lancar,ada respon  (4) 
  √  
 20. Guru melakukan penilaian (Authentic 
assesment) 
- Tidak ada (1) 
- Ada, rinci (2) 
- Ada jelas dan logis (3) 
- Ada, jelas, logis, terstruktur (4) 
  √  
Total Skor   45 20 







Skor maksimal : 80 
Skor minimal  : 20 
Penilaian   : presentase = 
                    
             
 x 100 
 
Keterangan  : 
 
  
Tingkat Keberhasilan (%) Arti 
85 – 100% Sangat Baik (SB) 
65 – 84 % Baik (B) 
55 – 64% Cukup (C) 
0 – 54% Kurang (K) 
 
 
LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU 
PERTEMUAN 2 SIKLUS I 
 
Nama Peneliti  : Siska Antika 
Nama Sekolah  : SD 8 Cendono 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)  
Kelas/ Semester  : IV/ II  
Alokasi Waktu  : 3 x 35 menit  
Materi   : Sumber daya alam dalam kegiatan ekonomi 
Petunjuk pengisian  : Beri tanda ceklis (√) pada kolom nilai sesuai dengan unjuk 
  Kerja 
 
No. Indikator Skor 
1 2 3 4 
1 KEGIATAN PENDAHULUAN 
 1. Guru mempersiapkan siswa untuk belajar di luar 
kelas 
- Tidak mempersiapkan siswa untuk belajar 
(1) 
- Kurang mempersiapkan siswa untuk belajar  
(2) 
- Cukup menyiapkan siswa untuk belajar 
dengan menyuruh tertib (3) 
- Baik dalam menyiapkan siswa untuk belajar 
dengan tertib dan menjaga sopan santun (4) 
   √ 
 2. Guru memotivasi siswa agar terpusat dalam 
pembelajaran 
- Guru tidak memotivasi siswa (1) 
- Guru memotivasi tapi tidak sistematis (2) 
- Guru memotivasi siswa dengan sistematis 
tapi tidak menarik perhatian siswa (3) 
- Guru memotivasi siswa dengan sistematis 
dan menarik perhatian siswa (4) 
   √ 
 3. Guru melakukan kegiatan apersepsi 
- Guru kurang jelas dalam menyampaikan 
apersepsi kepada siswa, tidak dikaitkan 
dengan kehidupan nyata (1) 
- Guru cukup jelas dalam menyampaikan 
apersepsi kepada siswa, sudah dikaitkan 
dengan kehidupan nyata tetapi belum jelas 
(2) 
- Guru menyampaikan apersepsi dengan baik 
kepada siswa karena dikaitkan dengan 
kehidupan nyata (3) 
- Guru sangat baik dalam menyampaikan 
apersepsi kepada siswa karena dikaitkan 
dengan kehidupan nyata dan siswa 
mengalami secara langsung (4) 
   √ 
2 KEGIATAN INTI     
A. Eksplorasi     




- Tidak ada pembegaian kelompok (1) 
- Ada tapi jumlah kelompok tidak sama dan 
masih ada yang homogen (2) 
- Ada, jumlah sama, heterogen, tapi masih 
ada anggota kelompok yang pindah-pindah 
kelompok (3) 
- Ada, jumlah sama, heterogen, semua 
anggota kelompok menerimanya (4) 
 5. Guru mengajak siswa belajar di lingkungan 
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 
akan diajarkan 
- Masih ada di dalam kelas (1) 
- Kondisi lingkungan belum kondusif utuk 
kegiatan pembelajaran (2) 
- Lingkungan sebagai sumber belajar belum 
sesuai dengan materi yang diajarkan (3) 
- Lingkungan sebagai sumber belajar sudah 
sesuai dengan materi (4) 
   √ 
 6. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan 
lingkungan sekitar siswa (contrucivisme) 
- Tidak ada (1) 
- Ada tapi kurang berkontribusi nyata dalam 
pembelajaran (2) 
- Ada terdapat kontribusi nyata dalam 
pembelajaran tapi kurang dipahami siswa 
(3) 
- Ada terdapat kontrinusi dalam pembelajaran 
dan mudah dipahami oleh siswa (4) 
  √  
 7. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
mengkontruksi sendiri pengetahuan mereka 
- Tidak ada (1) 
- Ada tapi waktu yang diberikan sangat 
singkat (2) 
- Ada waktu yang diberikan cukup tapi masih 
dibantu orang lain (3) 
- Ada waktu yang diberikan cukup dapat 
mengkontruksi sendiri pengetahuan yang 
didapatnya (4) 
  √  
 8. Guru memfasilitasi kegiatan penemuan 
(inquiry) 
- Tidak ada (1) 
- Ada hanya dijelaskan (2) 
- Ada, dijelaskan dan di suruh mencatat (3) 
- Ada, diberi kertas petunjuk kegiatan dan 
dijelaskan (4) 
   √ 
 9. Guru menjelaskan langkah-langkah yang harus 
dikerjakan siswa 
- Tidak ada (1) 
- Dijelaskan tapi tidak dipahami siswa (2) 
- Dijelaskan dan dipahami siswa (3) 
- Dijelaskan, dipahami dan dicatat siswa (4) 
  √  
 
 
 10. Guru mengembangkan sifat rasa ingin tahu 
siswa melalui pengajuan pertanyaan (Question) 
- Tidak ada (1) 
- Ada tapi tidak direspon siswa (2) 
- Ada direspon siswa tapi tidak dipahami (3) 
- Ada, direspon, dan dipahami siswa (4) 
  √  
 11. Guru menggunakan lingkungan sebagai sumber 
belajar siswa 
- Tidak digunakan (1) 
- Digunakan tapi tidak dipahami siswa (2) 
- Digunakan, dipahami tapi belum digunakan 
secara maksimal (3) 
- Digunakan, dipahami dan digunakan secara 
maksimal (4) 
  √  
B Elaborasi     
 12. Guru menciptakan komunitas belajar dengan 
mambangun kerja sama antar siswa (Learning 
Community) 
- Tidak terlaksana (1) 
- Terlaksana tapi belum lancar (2) 
- Terlaksana, lancar tapi masih ada yang 
belajar secara individu (3) 
- Terlaksana, lancar, dapat bekerja sama (4) 
  √  
 13. Guru memodelkan seseorang 
(RT/Warga/Petani/Pedagang/peta/lingkungan) 
sesuai materi yang dipelajari agar siswa 
memperoleh pengetahuan baru (modelling) 
- Tidak ada model (1) 
- Ada model tapi tidak sesuai dengan materi 
pelajaran (2) 
- Ada model, sudah sesuai dengan materi tapi 
tidak dimanfaatkan dengan maksimal (3)  
- Ada, sesuai materi dimanfaatkan dengan 
maksimal (5) 
  √  
 14. Guru membimbing siswa dalam 
mempresentasikan hasil pengamatan 
(Reflection) 
- Tidak terlaksana (1) 
- Ada tapi tidak lancar (2) 
- Ada, lancar tapi kurang maksimal (3) 
- Ada, lancar, maksimal (4) 
  √  
 15. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan 
hasil pengamatan (Reflection) 
- Tidak terlaksana (1) 
- Ada tapi tidak lancar (2) 
- Ada, lancar tapi kurang direspon siswa (3) 
- Ada, lancar, direspon siswa (4) 
  √  
C Konfirmasi     
 16. Guru memberi kesempatan siswa untuk 
bertanya 
- Tidak terlaksana (1) 
- Ada tapi tidak lancar (2) 




- Ada, lancar tapi masih malu-malu (3) 
- Ada, lancar, siswa berani bertanya (4) 
 17. Guru memberi penguatan dan umpan balik 
terhadap pembelajaran yang telah dilakukan 
- Tidak terlaksana (1) 
- Ada tapi tidak lancar (2) 
- Ada, lancar tapi kurang ada respon dari 
siswa (3) 
- Ada, lancar, ada respon siswa (4) 
 
   √ 
D Penutup     
 18. Guru membimbing menyimpulkan hasil 
pembelajaran 
- Tidak terlaksana (1) 
- Ada tapi tidak lancar (2) 
- Ada, lancar tapi kurang maksimal (3) 
- Ada, lancar, maksimal (4) 
  √  
 19. Guru memberikan evaluasi 
- Tidak terlaksana (1) 
- Ada tapi tidak lancar (2) 
- Ada, lancar tapi kurang ada respon (3) 
- Ada, lancar,ada respon  (4) 
   √ 
 20. Guru melakukan penilaian (Authentic 
assesment) 
- Tidak ada (1) 
- Ada, rinci (2) 
- Ada jelas dan logis (3) 
- Ada, jelas, logis, terstruktur (4) 
  √  
Total Skor   36 32 





Kriteria SANGAT BAIK 
 
Skor maksimal : 80 
Skor minimal  : 20 
Penilaian   : presentase = 
                  
             
 x 100 
 







Tingkat Keberhasilan (%) Arti 
85 – 100% Sangat Baik (SB) 
65 – 84 % Baik (B) 
55 – 64% Cukup (C) 
0 – 54% Kurang (K) 
 
 
Hasil Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran Guru Siklus I 
 
No Indikator Pengamatan 
Total Skor Siklus I 
Pertemuan 
I II 
1. Guru mempersiapkan siswa untuk belajar di luar 
kelas 
4 4 
2. Guru memotivasi siswa agar terpusat dalam 
pembelajaran. 
3 4 
3. Guru melakukan kegiatan apersepsi 4 4 
4. Guru melakukan pembagian kelompok secara 
heterogen 
4 4 
5. Guru mengajak siswa belajar di lingkungan 
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 
akan diajarkan 
4 4 
6. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan 
lingkungan sekitar siswa (contrucivisme) 
3 3 
7. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
mengkontruksi sendiri pengetahuan mereka 
3 3 
8. Guru memfasilitasi kegiatan penemuan (inquiry) 3 4 
9. Guru menjelaskan langkah-langkah yang harus 
dikerjakan siswa 
3 3 
10. Guru mengembangkan sifat rasa ingin tahu siswa 
melalui pengajuan pertanyaan (Question) 
3 3 
11. Guru menggunakan lingkungan sebagai sumber 
belajar siswa 
3 3 
12. Guru menciptakan komunitas belajar dengan 
mambangun kerja sama antar siswa (Learning 
Community) 
3 3 
13. Guru memodelkan seseorang 
(RT/Warga/Petani/Pedagang/peta/lingkungan) 
sesuai materi yang dipelajari agar siswa 
memperoleh pengetahuan baru (modelling) 
3 3 
14. Guru membimbing siswa dalam 
mempresentasikan hasil pengamatan (Reflection) 
3 3 
15. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan 
hasil pengamatan (Reflection) 
3 3 
16. Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya 3 3 
17. Guru memberi penguatan dan umpan balik 
terhadap pembelajaran yang telah dilakukan 
4 4 
18. Guru membimbing menyimpulkan hasil 
pembelajaran 
3 3 
19. Guru memberikan evaluasi 3 4 
20. Guru melakukan penilaian (Authentic assesment) 3 3 
Jumlah 65 68 
∑Skor Total 133 
Presentase =
   
   
×100%=83,125% 













Guru mempersiapkan siswa untuk 
belajar di luar kelas 
Guru melakukan kegiatan 
contructivisme 
Siswa melakukan kegiatan inquiry Guru dan siswa melakukan kegiatan 
questioning 
Siswa melakukan kegiatan learning 
community 












SILABUS PEMBELAJARAN SIKLUS 2 
Nama Sekolah  : SD 8 Cendono 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Kelas/Semester : IV/2 






























1. Siswa mengaitkan materi 
pelajaran dengan lingkungan 
sekitar sekolah 
2. Siswa mengamati 










































 dan menuliskan hasil 
pengamatannya 
3. Siswa Tanya jawabtentang  
hasil pengamatannya 
4. Siswa dibagi dalam beberapa 
kelompok 
5. Siswa mendapatkan LKS 




7. Masing-masing kelompok 
melaporkan hasil diskusinya 
secara bergantian 
8. Siswa mendapat tes secara 
individu 
9. Guru melakukan penilaian 
10. Siswa dan guru 
menyimpulkan tentang apa 





















5. Bahan ajar 
IPS kelas IV 






k. Buku Fokus 
IPS kelas IV 





Karakter siswa yang diharapkan :   Taqwa, Rasa ingin tahu, Disiplin (Dicipline), Tekun (Diligence), Tanggung jawab (Responcibility), Ketelitian 
(Carefullnes), Kerjasama (Cooperation), Toleransi (Tolerance), Percaya diri (Confidence), Keberanian (Brave) 
  
 Kudus, 4 Maret 2014     
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS 2 
Pertemuan Pertama 
Sekolah   : SD 8 Cendono 
Kelas/Semester  : IV / 2(dua) 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Alokasi Waktu  : 3 x 35 menit (satu pertemuan) 
Hari/Tanggal   : ……………………………………. 
 
V. Standar Kompetensi 
5. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi 
di lingkungan kabupaten/kota dan  provinsi 
W. Kompetensi Dasar 
5.1 Mengenal aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya alam dan 
potensi lain di daerahnya 
X. Indikator 
2.1.5    Menjelaskan potensi daerah 
2.1.6 Memberikan contoh sumber daya alam di daerah lain 
Y. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan Tanya jawab siswa mampu menyebutkan pengertian sumber 
daya alam 
1. Siswa mampu menjelaskan potensi daerah 
2. Siswa mampu memberikan contoh sumber daya alam di daerah lain. 
3. Siswa mampu menjelaskan potensi alam di kotanya. 
Z. Karakteristik Siswa yang Diharapkan 
- Taqwa     - Rasa ingin tahu 
 
 
- Disiplin (Dicipline)   - Tekun (Diligence) 
- Tanggung jawab (Responcibility) - Ketelitian (Carefullnes) 
- Kerjasama (Cooperation)  - Toleransi (Tolerance) 
- Percaya diri (Confidence)  - Keberanian (Brave) 
 
AA. Materi Pembelajaran 
Kegiatan ekonomi di suatu tempat berkaitan erat dengan potensi di suatu 
daerah. Manusia berusaha memanfaatkan apa yang ada di sekitar lingkungannya 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Segala sesuatu yang ada di suatu daerah 
yang dapat dimanfaatkan lebih jauh disebut potensi daerah. Tanah yang subur, 
pemandangan alam yang indah, laut yang kaya akan ikan merupakan contoh 
potensi yang ada di suatu daerah. Selain itu keindahan kesenian dan aneka budaya 
di suatu daerah juga merupakan potensi daerah. Di setiap daerah tentu memiliki 
potensi yang dapat dimanfaatkan dan dikembangan. Potensi ini kadang berbeda 
satu sama lain. Secara umum potensi yang terdapat di wilayah Indonesia dapat 
dibedakan menjadi tiga, yakni sebagai berikut: 
1. Potensi Alam 
2. Petensi Sosial Budaya 
3. Potensi Sumber Daya Manusia 
BB. Metode Pembelajaran 
 Model pembelajaran : Contextual Teaching and Learning 
 Strategi Pembelajaran : Student Center Learning 
 Metode Pembelajaran : Tanya jawab, diskusi, penugasan, pemgematan 
lingkungan 
CC. Alat dan Sumber Belajar 
1. Papan tulis 
2. Spidol/kapur 
3. Lembar Kegiatan Siswa 
4. Lingkungan sekitar siswa 
5. Peta pesebaran sumber daya alam 
6. Bahan ajar IPS kelas IV 
 
 
m. Hisnu, Tantya. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 4. Jakarta: Depdiknas 
n. Buku Fokus IPS kelas IV 
o. Buku Modul Mitra IPS kelas IV 
DD. Kegiatan Pembelajaran 
7. Kegiatan pendahuluan (5 menit) 
Apersepsi 
1. Kegiatan pendahuluan (5 menit) 
1. Mengisi daftar hadir kelas, berdoa, mempersiapkan materi ajar, 
sumber belajar dan alat peraga.  
2. Mengajak siswa belajar di luar kelas (mengamati sumber daya 
alam di lingkungan sekitar sekolah).  
3. Mengajukan beberapa pertanyaan mengenai materi sebelumnya.  
4. Menggali materi prasyarat dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan sesuai dengan materi. 
Sebutkan sumber daya alam apa saja yang ada di desamu 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
a. Eksplorasi 
Fase 1: Kontruktivisme 
1. Siswa mengaitkan materi persebaran sumber daya alam 
dengan keadaan di lingkungan sekitar sekolah 
2. Siswa melakukan Tanya jawab tentang sumber daya alam di 
daerah kudus 
Fase 2: Inquiry 
3. Siswa mengamati sumber daya alam di daerahnya. 
4. Siswa menuliskan hasil pengamatannya tentang persebaran 
sumber daya alam yang ada di daerah lain. 
Fase 3: Questioning (bertanya) 
5. Siswa tanya jawab tentang contoh sumber daya alam yang 
ada di daerah lain. 
 
 
6. Siswa Tanya jawab tentang perbedaan sumber daya alam 
yang ada di lingkungan sekolah dengan yang ada di daerah 
lain 
b. Elaborasi 
Fase 4: learning Community 
7.  Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Masing-masing 
kelompok terdiri dari 4 orang. 
8. Masing-masing siswa dari kelompok memperoleh LKS dari 
guru. 
Fase 5: modeling 
9. Siswa melakukan pengamatan terhadap peta persebaran 
sumber daya alam 
10. Siswa secara berkelompok mendiskusikan hasil pengamatan 
11. Masing-masing kelompok melaporkan hasil diskusinya 
secara bergantian. 
c. Konfirmasi 
Fase 6: Reflection 
12. Siswa bersama guru membahas hasil diskusi. 
13. Guru memberikan umpan balik, saran, dan penguatan kepada 
siswa. 
14. Siswa diberi tes secara individu 
Fase 7: authentic Assesment 
15. Guru melakukan penilaian. 
3. Kegiatan Penutup (15 menit) 
1. Bersama-sama siswa, guru membuat kesimpulan pelajaran. 
2. Memberi umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. 
3. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
BB. Penilaian 
9. Aspek yang dinilai 
 
 
g. Aspek kognitif : kemampuan siswa dalam menyanggah dan 
menyimpulkan. 
h. Aspek afektif : aktifitas/ sikap siswa pada saat pembelajaran. 
i. Aspek psikomotorik : aktifitas siswa dalam presentasi dan 
melakukan simulasi. 
10. Teknik penilaian 
e. Tes 
f. Non tes 
11. Jenis penilaian  
e. Tes tertulis 
f. Perbuatan  
12. Bentuk instrumen 
c. Pilihan ganda 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS 2 
Pertemuan Ke dua 
Sekolah   : SD 8 Cendono 
Kelas/Semester  : IV / 2(dua) 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Alokasi Waktu  : 3 x 35 menit (satu pertemuan) 
Hari/Tanggal   : ……………………………………. 
 
FF. Standar Kompetensi 
6. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi 
di lingkungan kabupaten/kota dan  provinsi 
GG. Kompetensi Dasar 
6.1 Mengenal aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya alam dan 
potensi lain di daerahnya 
HH. Indikator 
2.1.5 Menjelaskan usaha pelestarian sumber daya alam 
II. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan Tanya jawab siswa mampu menyebutkan pengertian sumber 
daya alam 
1. Siswa mampu menjelaskan pelestarian sumber daya alam air 
2. Siswa mampu menjelaskan pelestarian sumber daya alam tanah 
3. Siswa mampu menjelaskan pelestarian sumber daya alam hutan 
4. Siswa mampu menjelaskan pelestarian sumber daya alam logam 
5. Siswa mampu menjelaskan pelestarian sumber daya alam energi 
JJ. Karakteristik Siswa yang Diharapkan 
 
 
- Taqwa     - Rasa ingin tahu 
- Disiplin (Dicipline)   - Tekun (Diligence) 
- Tanggung jawab (Responcibility) - Ketelitian (Carefullnes) 
- Kerjasama (Cooperation)  - Toleransi (Tolerance) 
- Percaya diri (Confidence)  - Keberanian (Brave) 
KK. Materi Pembelajaran 
Sumber daya alam merupakan karunia Tuhan yang harus dimanfaatkan 
dengan sebaik-baiknya. Dalam memanfaatkan sumber daya alam tersebut 
tidak boleh dengan seenaknya. Jika saat ini kita dengan seenaknya 
menggunakan, maka suatu saat kita akan menemui masalah. Manusia akan 
kesulitan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Sumber daya alam yang dapat 
diperbarui pun, jika pemanfaatannya dengan seenaknya, lama kelamaan juga 
akan punah. Untuk itu usaha pelestarian sumber daya alam harus senantiasa 
dilakukan 
LL. Metode Pembelajaran 
 Model pembelajaran : Contextual Teaching and Learning 
 Strategi Pembelajaran : Student Center Learning 
 Metode Pembelajaran : Tanya jawab, diskusi, penugasan, pemgematan 
lingkungan 
MM. Alat dan Sumber Belajar 
1. Papan tulis 
2. Spidol/kapur 
3. Lembar Kegiatan Siswa 
4. Lingkungan sekitar siswa 
5. Bahan ajar IPS kelas IV 
p. Hisnu, Tantya. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 4. Jakarta: Depdiknas 
q. Buku Fokus IPS kelas IV 
r. Buku Modul Mitra IPS kelas IV 
NN. Kegiatan Pembelajaran 




1. Mengisi daftar hadir kelas, berdoa, mempersiapkan materi ajar, 
sumber belajar dan alat peraga.  
2. Mengajak siswa belajar di luar kelas (mengamati sumber daya alam di 
lingkungan sekitar sekolah).  
3. Mengajukan beberapa pertanyaan mengenai materi sebelumnya.  
4. Menggali materi prasyarat dengan mengajukan beberapa pertanyaan 
sesuai dengan materi 
Apa yang dapat terjadi apabila sumber daya alam digunakan terus? 
9. Kegiatan Inti (50 menit) 
a. Eksplorasi 
Fase 1: Kontruktivisme 
1. Siswa melkukan Tanya jawab tentang dampak pemanfaatan 
sumber daya alam 
2. Tanya jawab tentang contoh menjaga kelestarian sumber daya 
alam. 
Fase 2: Inquiry 
3. Siswa mengamati contoh melestarikan sumber daya alam yang 
ada di sekitar sekolah. 
4. Siswa menuliskan hasil pengamatannya tentang cara menjaga 
kelastarian sumber daya alam yang ada di sekitar sekolah 
Fase 3: Questioning (bertanya) 
5. Siswa tanya jawab tentang manfaat pelestarian sumber daya alam. 




Fase 4: learning Community 
7.  Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Masing-masing 
kelompok terdiri dari 4 orang. 
8. Masing-masing siswa dari kelompok memperoleh LKS dari guru. 
Fase 5: modeling 
9. Siswa melakukan Tanya jawab dengan petani sekitar sekolah 
pemanfaatan sumber daya alam dan cara pelestariannya. 
10. Siswa secara berkelompok mendiskusikan hasil wawancara 
dengan masyarakat. 
11. Masing-masing kelompok melaporkan hasil diskusinya secara 
bergantian. 
c. Konfirmasi 
Fase 6: Reflection 
12. Siswa bersama guru membahas hasil diskusi. 
13. Guru memberikan umpan balik, saran, dan penguatan kepada 
siswa. 
14. Siswa diberi tes secara individu 
Fase 7: authentic Assesment 
15. Guru melakukan penilaian. 
10. Kegiatan Penutup (15 menit) 
1. Bersama-sama siswa, guru membuat kesimpulan pelajaran. 
2. Memberi umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 




13. Aspek yang dinilai 
j. Aspek kognitif : kemampuan siswa dalam menyanggah dan 
menyimpulkan. 
k. Aspek afektif : aktifitas/ sikap siswa pada saat pembelajaran. 
l. Aspek psikomotorik : aktifitas siswa dalam presentasi dan 
melakukan simulasi. 
14. Teknik penilaian 
g. Tes 
h. Non tes 
15. Jenis penilaian  
g. Tes tertulis 
h. Perbuatan  
16. Bentuk instrumen 
d. Pilihan ganda 
































1. Amatilah peta yang ada di kelompokmu. Masukkanlah informasi yang kamu dapatkan 
ke dalam tabel berikut! 
No Sumber daya alam yang dapat diperbaharui Sumber daya alam yang tidak dapat 
diperbaharui 
SDA Lokasi SDA Lokasi 
     
 








 Kawan-kawan, kita sudah belajar mengenai pelestarian sumber daya 
alam. 
 Sekarang, cobalah kalian amati bagaimana cara melestarikan sumber 
daya alam yang ada di desa Cendono 
 Kalian bisa menanyakannya pada pak RT/perangkat desa Cendono 
 Tuliskan hasil pengamatan kalian pada tabel di bawah ini! 
No Jenis Sumber Daya Cara Pelestarian 
1. Sumber daya air  
   
   
   
   







PERTEMUAN 1 SIKLUS II 
 
1. Apa yang kalian ketahui tentang potensi daerah? 
2. Sebutkan macam-macam potensi daerah! 
3. Apa yang dimaksud dengan dataearan tiggi? 
4. Sebutkan contoh potensi sosial budaya! 





PERTEMUAN 2 SIKLUS II 
 
1. Sebutkan hasil dari pemanfaatan bidang pertanian! 
2. Apa yang dapat dimanfaatkan pada daerah dataran tinggi? 
3. Sebutkan objek wisata yang ada di kecamatan Dawe? 
4. Apa yang dimaksud pemanfaatan potensi daerah dalam bidang perindustrian? 








EVALUASI PERTEMUAN 1 SIKLUS II 
 
1. Potensi daerah adalah segala sesuatu yang ada di suatu daerah yang dapat 
dimanfaatkan oleh manusia 
2. Potensi alam, potensi sosial budaya dan potensi manusia 
3. Dataran tinggi merpakan dataran yang  berada pada ketinggian di atas 200 
meter di atas permukaan laut. 
4. Kesenian daerah, tradisi, seni rupa, seni pertunjukkan, seni music tradisional 







PERTEMUAN 2 SIKLUS II 
 
1. Jagung, padi, kacang-kacangan, tebu serta palawija 
2. Sebagai pertanian, perkebunan dan wisata 
3. Colo, kebun ibu, air terjun montel, air tiga rasa 
4. Perindusstrian merupakan kegiatan ekonomi yang menghasilkan barang. 




KISI-KISI EVALUASI SIKLUS 2 
MATERI AKTIVITAS EKONOMI YANG BERKAITAN DENGAN SUMBER DAYA ALAM DAN POTENSI LAIN DI 
DAERAHNYA 
Nama Sekolah : SD 8 Cendono 
Kelas/Semester : IV/2 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Jumlah Soal  : 20 pilihan ganda 




 4. Mengenal sumber 




kabupaten/kota dan  
provinsi 
 
4.1 Mengenal aktivitas 
ekonomi yang 
berkaitan dengan 
sumber daya alam 
dan potensi lain di 
daerahnya 
 
Peserta didik manyebutkan 
hubungan kegiatan ekonomi 
dengan potensi daerahnya 
Pilihan ganda C1 1 
   Peserta didik mampu 
menghubungkan mata pencarian 




   Peserta didik mampu menyebutkan 
daerah penghasil kelapa sawit 
Pilihan ganda C1 3 
   Peserta didik menjelaskan 
pengertian dataran rendah 
Pilihan ganda C2 4 
   Peserta didik mampu menunjukkan 
manfaat kegiatan pertambangan 
Pilihan ganda C3 5 
   Peserta didik mampu menyebutkan 
manfaat dari suatu sumber daya 
alam 
Pilihan ganda C1 6 
   Peserta didik mampu mengaitkan 
pemanfaatan daerahnya dengan 
kegiatan ekonomi 
Pilihan ganda C3 7 
   Peserta didik dapat menunjukkan 
sumber daya alam di suatu daerah 
Pilihan ganda C4 8 
   Peserta didik mampu menyebutkan 
faktor perbedaan pertanian ladang 
dan sawah 
Pilhan ganda C5 9 
 
 
   Peserta didik mampu menunjukkan 
tembat suatu kegiatan ekonomi 
Pilihan ganda C4 10 
   Peserta didik mampu membedakan 
kegiatan dalam bidang barang dan 
jasa 
Pilihan ganda C3 11 
   Peserta didik mampu menunjukkan 
salah satu tenaga terdidik 
Pilihan ganda C3 12 
   Peserta didik mampu menunjukkan 
kegiatan manusia dalam kegiatan 
ekonomi 
Pilihan ganda C4 13 
   Peserta didik mampu 
mendiskripsikan kegiatan manusia 
dalam bidang jasa 
Pilihan ganda C6 14 
   Peserta didik mampu menunjukkan 
cara pelestarian sumber daya alam 
Pilihan ganda C2 15 
   Peserta didik mampu memilih 
tempat pelestarian sumber daya 
alam 
Pilihan ganda C5 16 
   Peserta didik mampu menjelaskan Pilihan ganda C3 17 
 
 
cara pelestarian sumber daya alam 
   Peserta didik mampu memperjelas 
pemanfaatan sumber daya alam 
dalam UUD 
Pilihan ganda C6 18 
   Peserta didik mampu memilih 
tempat untuk melindungi sumber 
daya alam yang hampir punah 
Pilihan ganda C5 19 
   Peserta didik mampu 
membenarkan pelaestarian sumber 
daya alam 







Berilah tanda (×) pada jawaban yang paling benar! 
1. Kegiatan ekonomi masyarakat suatu daerah tergantung pada …. daerahnya. 
a. Budaya   c. adat istiadat 
b. sumber daya alam  d. kepercayaan 
2. Mata pencaharian nelayan terutama mencari .... 
a.  Ikan   c. kerang 
b. cumi-cumi   d. rumput laut 
3. Kelapa sawit banyak di temukan di…… 
a. Jawa   c. Maluku 
b. Papua   d. Nusa Tenggara 
4. Dataran rendah adalah suatu dataran yang memiliki ketinggian….. 
e. 200-300 meter di atas permukaan laut 
f. 0-200 meter di atas permukaan laut 
g. Lebih dari 1.000 meter di atas permukaan laut 
h. Di atas 200 meter di atas permukaan laut 
5. Manfaat dari adanya sektor pertambangan adalah .... 
e. menimbulkan longsor 
f. merusak alam 
g. menghasilkan bahan bakar 
h. mengganggu kesimbangan alam 
6. Semua kekayaan alam merupakan anugerah dari Tuhan Yang Maha Esa yang 
harus .... 
a. Dihabiskan   c. dibiarkan agar tetap utuh 
b. Dimanfaatkan   d. dijual ke luar negeri 
7. Daratan rendah banyak memanfaatkan tanah untuk .... 
a. Pertanian   c. wisata 
b. Pertanian   d. pupuk 
 






a. dataran tinggi  c. tepi pantai 
b. dataran rendah  d. berhawa dingin 
9. Faktor yang membedakan sistem pertanian ladang dan sawah adalah …. 
c. jenis tanah  c. iklim 
d. pengairan  d. tradisi penduduk 
10. Tempat terjadinya kegiatan ekonomi bagi seorang guru ketika mengajar anak-
anak adalah di ... . 
c. Sekolah   c. rumah ibadah 
d. Pasar   d. bioskop 
11. Yang bukan bidang pekerjaan jasa di bawah ini adalah ... . 
c. Dokter   c. guru 
d. Konsultan   d. nelayan 
12. Salah satu contoh tenaga kerja terdidik ialah .... 
a. kuli bangunan  c. sopir taksi 
b. dokter gigi   d. pelayan took 
13. Orang yang suka bekerja keras dan selalu melakukan pembaharuan disebut 
orang yang .... 
c.  Sportif  c. kreatif 
d. Primitive  d. kreatif 
14. kegiatan manusia yang disebut menghasilkan jasa apabila….. 
e. kegiatan manusia yang menghasilkan barang yang bisa dilihat 
f. kegiatan manusia yang hanya bisa dirasakan manfaatnya 
g. kegiatan manusia yang menghasilkan souvenir 
h. kegiatan manusia yang menghasilkan barang konsumsi 
15. Agar tetap dapat bermanfaat perabotan yang sudah tidak terpakai sebaiknya .... 
a. Dibuang    c. didaur ulang 
b. Dikubur    d.  dibakar 
16. Cagar alam Arjuno Lalijiwo terdapat di Provinsi …. 
c. Jawa Barat    c. DI Jogjakarta 
d. Jawa Tengah   d. Jawa Timur 
17. Kita harus menjaga kelestarian hutan. Salah satu caranya adalah ...  
e. melakukan perladangan berpindah 
 
 
f. melakukan penghijauan atau reboisasi 
g. menebang pohon-pohon untuk dijadikan kayu 
h. membakar hutan untuk lahan pertanian 
18. Di Indonesia, semua kekayaan alam yang menguasai hajat hidup orang banyak 
dikuasai oleh negara. Hal itu diatur dalam UUD 1945 Bab IV pasal ... . 
c. pasal 33 ayat 1   c. pasal 34 ayat 1 
d. pasal 33 ayat 3   d. pasal 34 ayat 3 
19. Untuk melindungi tumbuhan yang hampir punah, maka di bangun…… 
a. cagar alam    c. suaka marga satwa 
b. kebun binatang   d. taman kota 
20. Di bawah ini yang bukan termasuk usaha pelastarian  hewan air adalah….. 
a. menjaga kebersihan sungai 
b. melaksanakan program kali bersih 
c. tidak menangkap ikan dengan bom 





PEDOMAN PENSKORAN SOAL EVALUSASI SIKLUS 2 
 
Setiap jawaban benar skornya : 5 
Skor maksimal : 100 
Nilai : Jumlah skor perolehan  x  100 
        Skor maksimal 
 




























HASIL BELAJAR SIKLUS 1I (RANAH KOGNITIF) 
 
No. Nama Nilai 
Kriteria Ketuntasan Hasil 
Belajar Individu (Kognitif) 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 ANR 70  √ 
2 MR 80 √  
3 MLH 85 √  
4 MMAS 75 √  
5 DYS 90 √  
6 APR 95 √  
7 MWA 85 √  
8 EA 95 √  
9 FA 85 √  
10 RS 75 √  
11 MRM 80 √  
12 UL 70  √ 
13 AS 85 √  
14 AJ 80 √  
Jumlah 1150 12 2 
Persentase Ketuntasan  
Hasil Belajar Klasikal 
12/14x100%=85,71% 
Nilai Rata-Rata Kelas 1150/14=82,14 
 
  
Kudus, 11 Maret 2014 
Mengetahui,       
Kepala SDN 8 Cendono 
 
 




Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar IPS Siswa Pertemuan I Siklus II 
Nama Sekolah  : SD 8 Cendono  
Kelas/ Semester  : V/ II  
Materi   : Sumber daya alam dalam kegiatan ekonomi 
Hari/Tanggal   : Selasa/11 Maret 2014 
Petunjuk   : Berilah tanda check (√) pada skor 1, 2, 3, 4 pada setiap 
  kode dengan keterangan kode sebagai berikut:   
I. Kesiapan dalam belajar 
J. Mengaitkan materi pelajaran yang sedang dipelajari dengan keadaan lingkungan di sekitar sekolah. (Contructivism) 
K. keaktifan melakukan kegiatan penemuan (Inquiry) 
L. keaktifan dalam menjawab pertanyaan (Question) 
M. Bekerja sama dalam kelompok (Learning Community) 
N. Memanfaatkan model/narasumber dalam mencari informasi (Modelling) 
O. Mempresentasikan hasil pengamatan terhadap lingkungan 










Aspek Yang Diamati 
Total Skor  A B C D E F G H 
 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 ANR   √    √    √    √    √    √    √    √  24 
2 MR    √   √    √    √    √    √    √    √  25 
3 MLH    √    √    √   √    √    √    √    √  27 
4 MMBS    √   √    √    √    √    √    √    √  25 
5 DYS    √   √    √    √    √    √    √    √  25 
6 APR    √    √   √    √     √   √    √    √  26 
7 MWA    √   √     √    √    √    √    √    √ 31 
8 EA    √    √    √    √    √    √    √    √ 32 
9 FA    √    √    √    √    √    √    √   √  31 
10 RS    √   √    √    √    √    √    √    √  25 
11 MRM    √   √     √   √    √    √    √    √  26 
12 UL   √    √    √    √    √    √    √    √  24 
 
 
13 AS    √   √    √    √    √    √     √    √ 27 
14 AJ    √   √    √    √    √    √    √    √  25 
 ∑Total Skor 373 
 Presentase =
   
   
×100%= 68,57% 










Penjelasan Per Indikator 
1 
1 Siswa kurang siap dalam belajar ditunjukkan dengan masih  ramai 
sendiri 
2 Siswa cukup siap dalam belajar ditunjukkan dengan sudah diam tapi 
masih jahil 
3 Siswa siap (baik) dalam belajar ditunjukkan dengan tertib dalam 
mengikuti pelajaran 
4 
Siswa sangat siap dalam belajar ditunjukkan dengan tertib 
mengikuti pelajaran dan dapat menjaga sopan santun selama 
pembelajaran di luar kelas 
2 
1 Siswa tidak bisa mengaitkan materi pelajaran dengan lingkungan di 
sekitar sekolah 
2 Siswa kurang bisa mengaitkan materi pelajaran dengan lingkungan 
di sekitar sekolah masih dibantu teman 
3 Siswa bisa mengaitkan materi pelajaran dengan lingkungan di 
sekitar sekolah sendiri tapi belum lancar 
4 Siswa bisa mengaitkan materi pelajaran dengan lingkungan di 
sekitar sekolah yang diperoleh dengan lancar  
3 
1 Siswa kurang tertib dalam melakukan kegiatan penemuan 
ditunjukkan dengan bergurau sendiri  
2 Siswa cukup tertib dalam melakukan kegiatan penemuan 
ditunjukkan dengan tidak bergurau sendiri  
3 Siswa tertib dalam melakukan kegiatan penemuan dengan tidak 
bergurau sendiri, mengikuti pelajaran dengan baik  
4 
Siswa sangat tertib dalam melakukan penyelidikan ditunjukkan 
dengan tidak bergurau sendiri, mengikuti pelajaran dengan baik dan 
memperhatikan guru dan merespon guru  
4 
1 Siswa tidak mau bertanya maupun menjawab pertanyaan 
2 Siswa tidak mau bertanya tapi mau menjawab pertanyaan guru 
3 Siswa cukup aktif bertanya dan menjawab pertanyaan guru 
4 Siswa aktif bertanya dan menjawab semua pertanyaan guru 
5 
1 Siswa tidak memperhatikan model/narasumber 




3 Siswa memperhatikan model/narasumber tapi tidak ada komunikasi 
timbal balik 
4 Siswa memperhatikan model/narasumber dan ada komunikasi 
timbal balik 
6 
1 Siswa tidak berani mempresentasikan hasil pengamatannya 
2 Siswa berani mempresentasikan tapi belum jelas 
3 Siswa berani mempresentasikan, bahasanya jelas tapi tidak dapat 
menjawab pertanyaan kelompok lain 
4 Siswa berani mempresentasikan, jelas, dan dapat menjawab 
pertanyaan kelompok lain 
7 
1 Siswa tidak bisa menyimpulkan materi dengan kata-katanya sendiri 
2 Siswa bisa menyimpulkan materi dengan kata-katanya sendiri 
3 Siswa bisa menyimpulkan materi dengan kata-katanya sendiri, 
tetapi kurang runtut dalam menyampaikannya 
4 
Siswa bisa menyimpulkan materi dengan kata-katanya sendiri, 
sudah bisa runtut dalam menyampaikan dan mudah dipahami oleh 
teman-temannya 
 
Skor maksimal  =  32 
Skor minimal  =  0 
Penilaian  =  Presentase = 
                   
             
 x 100% 
Kriteria Hasil Analisis Aktifitas Siswa 
Tingkat Keberhasilan Arti 
85-100% Sangat Baik (SB) 
65-84% Baik (B) 
55-64% Cukup (C) 
0-54% Kurang (K) 
 
  
Kudus, 4 Maret 2014 
Mengetahui,       






Teguh Imanto, S.Pd 







Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar IPS Siswa Pertemuan 2 Siklus II 
Nama Sekolah  : SD 8 Cendono  
Kelas/ Semester  : V/ II  
Materi   : Sumber daya alam dalam kegiatan ekonomi 
Hari/Tanggal   : Selasa/11 Maret 2014 
Petunjuk   : Berilah tanda check (√) pada skor 1, 2, 3, 4 pada setiap 
  kode dengan keterangan kode sebagai berikut:   
Q. Kesiapan dalam belajar 
R. Mengaitkan materi pelajaran yang sedang dipelajari dengan keadaan lingkungan di sekitar sekolah. (Contructivism) 
S. keaktifan melakukan kegiatan penemuan (Inquiry) 
T. keaktifan dalam menjawab pertanyaan (Question) 
U. Bekerja sama dalam kelompok (Learning Community) 
V. Memanfaatkan model/narasumber dalam mencari informasi (Modelling) 
W. Mempresentasikan hasil pengamatan terhadap lingkungan 










Aspek Yang Diamati 
Total Skor  A B C D E F G H 
 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 ANR    √   √    √    √    √    √    √    √  25 
2 MR    √   √    √    √    √    √    √    √  25 
3 MLH    √    √    √   √    √    √    √    √  27 
4 MMBS    √   √    √    √    √    √    √    √  25 
5 DYS    √    √    √    √   √     √    √    √ 31 
6 APR    √    √   √    √     √   √    √    √  28 
7 MWA    √    √    √    √    √    √    √    √ 32 
8 EA    √    √    √    √    √    √    √    √ 32 
9 FA    √    √    √    √    √    √    √   √  31 
10 RS    √   √    √     √   √    √    √    √  26 
11 MRM    √   √     √   √    √    √    √    √  26 
12 UL    √   √    √    √    √    √    √    √  25 
 
 
13 AS    √    √   √    √    √    √     √    √ 28 
14 AJ    √   √    √    √    √    √    √    √  25 
 ∑Total Skor 386 
 Presentase =
   
   
×100%= 70,96% 











Penjelasan Per Indikator 
1 
1 Siswa kurang siap dalam belajar ditunjukkan dengan masih  ramai 
sendiri 
2 Siswa cukup siap dalam belajar ditunjukkan dengan sudah diam tapi 
masih jahil 
3 Siswa siap (baik) dalam belajar ditunjukkan dengan tertib dalam 
mengikuti pelajaran 
4 
Siswa sangat siap dalam belajar ditunjukkan dengan tertib 
mengikuti pelajaran dan dapat menjaga sopan santun selama 
pembelajaran di luar kelas 
2 
1 Siswa tidak bisa mengaitkan materi pelajaran dengan lingkungan di 
sekitar sekolah 
2 Siswa kurang bisa mengaitkan materi pelajaran dengan lingkungan 
di sekitar sekolah masih dibantu teman 
3 Siswa bisa mengaitkan materi pelajaran dengan lingkungan di 
sekitar sekolah sendiri tapi belum lancar 
4 Siswa bisa mengaitkan materi pelajaran dengan lingkungan di 
sekitar sekolah yang diperoleh dengan lancar  
3 
1 Siswa kurang tertib dalam melakukan kegiatan penemuan 
ditunjukkan dengan bergurau sendiri  
2 Siswa cukup tertib dalam melakukan kegiatan penemuan 
ditunjukkan dengan tidak bergurau sendiri  
3 Siswa tertib dalam melakukan kegiatan penemuan dengan tidak 
bergurau sendiri, mengikuti pelajaran dengan baik  
4 
Siswa sangat tertib dalam melakukan penyelidikan ditunjukkan 
dengan tidak bergurau sendiri, mengikuti pelajaran dengan baik dan 
memperhatikan guru dan merespon guru  
4 
1 Siswa tidak mau bertanya maupun menjawab pertanyaan 
2 Siswa tidak mau bertanya tapi mau menjawab pertanyaan guru 
3 Siswa cukup aktif bertanya dan menjawab pertanyaan guru 
4 Siswa aktif bertanya dan menjawab semua pertanyaan guru 
5 1 Siswa tidak memperhatikan model/narasumber 
 
 
2 Siswa kurang memperhatikan model/narasumber, masih bicara 
sendiri  
3 Siswa memperhatikan model/narasumber tapi tidak ada komunikasi 
timbal balik 
4 Siswa memperhatikan model/narasumber dan ada komunikasi 
timbal balik 
6 
1 Siswa tidak berani mempresentasikan hasil pengamatannya 
2 Siswa berani mempresentasikan tapi belum jelas 
3 Siswa berani mempresentasikan, bahasanya jelas tapi tidak dapat 
menjawab pertanyaan kelompok lain 
4 Siswa berani mempresentasikan, jelas, dan dapat menjawab 
pertanyaan kelompok lain 
7 
1 Siswa tidak bisa menyimpulkan materi dengan kata-katanya sendiri 
2 Siswa bisa menyimpulkan materi dengan kata-katanya sendiri 
3 Siswa bisa menyimpulkan materi dengan kata-katanya sendiri, 
tetapi kurang runtut dalam menyampaikannya 
4 
Siswa bisa menyimpulkan materi dengan kata-katanya sendiri, 
sudah bisa runtut dalam menyampaikan dan mudah dipahami oleh 
teman-temannya 
 
Skor maksimal  =  32 
Skor minimal  =  0 
Penilaian  =  Presentase = 
                   
             
 x 100% 
Kriteria Hasil Analisis Aktifitas Siswa 
Tingkat Keberhasilan Arti 
85-100% Sangat Baik (SB) 
65-84% Baik (B) 
55-64% Cukup (C) 
0-54% Kurang (K) 
 
 
Kudus, 11 Maret 2014 
Mengetahui,       

















Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus II 
No. Indikator Pengamatan Jenis 
Skor Siklus II Total 
Skor 1 2 
1 Kesiapan dalam belajar Afektif 54 56 110 
2 Mengaitkan materi 
pelajaran yang sedang 
dipelajari dengan keadaan 
lingkungan di sekitar 
sekolah. (Contructivism) 
Afektif 46 49 95 
3 keaktifan melakukan 
kegiatan penemuan 
(Inquiry) 
Afektif 47 48 95 
4 keaktifan dalam menjawab 
pertanyaan (Question) 
Afektif 45 47 92 












45 46 91 
7 Mempresentasikan hasil 
pengamatan terhadap 
lingkungan 
Psikomotorik 46 47 93 
8 Menyimpulkan materi Psikomotorik 45 46 91 
∑Skor total 759 
Presentase =
   





Kudus, 11 Maret 2014 
Mengetahui,       







Teguh Imanto, S.Pd 
 NIP. 19660209 199103 1 009 
 
 
LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU 
PERTEMUAN 1 SIKLUS II 
 
Nama Peneliti   : Siska Antika 
Nama Sekolah  : SD 8 Cendono 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)  
Kelas/ Semester  : IV/ II  
Alokasi Waktu  : 3 x 35 menit  
Materi   : Sumber daya alam dalam kegiatan ekonomi 
Petunjuk pengisian  : Beri tanda ceklis (√) pada kolom nilai sesuai dengan unjuk 
  Kerja 
 
No. Indikator Skor 
1 2 3 4 
1 KEGIATAN PENDAHULUAN 
 21. Guru mempersiapkan siswa untuk belajar di 
luar kelas 
- Tidak mempersiapkan siswa untuk belajar 
(1) 
- Kurang mempersiapkan siswa untuk belajar  
(2) 
- Cukup menyiapkan siswa untuk belajar 
dengan menyuruh tertib (3) 
- Baik dalam menyiapkan siswa untuk belajar 
dengan tertib dan menjaga sopan santun (4) 
   √ 
 22. Guru memotivasi siswa agar terpusat dalam 
pembelajaran 
- Guru tidak memotivasi siswa (1) 
- Guru memotivasi tapi tidak sistematis (2) 
- Guru memotivasi siswa dengan sistematis 
tapi tidak menarik perhatian siswa (3) 













 23. Guru melakukan kegiatan apersepsi 
- Guru kurang jelas dalam menyampaikan 
apersepsi kepada siswa, tidak dikaitkan 
dengan kehidupan nyata (1) 
- Guru cukup jelas dalam menyampaikan 
apersepsi kepada siswa, sudah dikaitkan 
dengan kehidupan nyata tetapi belum jelas 
(2) 
- Guru menyampaikan apersepsi dengan baik 
kepada siswa karena dikaitkan dengan 
kehidupan nyata (3) 
- Guru sangat baik dalam menyampaikan 
apersepsi kepada siswa karena dikaitkan 
dengan kehidupan nyata dan siswa 
mengalami secara langsung (4) 
   √ 
2 KEGIATAN INTI     
A. Eksplorasi     
 24. Guru melakukan pembagian kelompok secara 
heterogen 
- Tidak ada pembegaian kelompok (1) 
- Ada tapi jumlah kelompok tidak sama dan 
masih ada yang homogen (2) 
- Ada, jumlah sama, heterogen, tapi masih 
ada anggota kelompok yang pindah-pindah 
kelompok (3) 
- Ada, jumlah sama, heterogen, semua 
anggota kelompok menerimanya (4) 
   √ 
 25. Guru mengajak siswa belajar di lingkungan 
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 
akan diajarkan 
- Masih ada di dalam kelas (1) 
- Kondisi lingkungan belum kondusif utuk 
kegiatan pembelajaran (2) 
- Lingkungan sebagai sumber belajar belum 
sesuai dengan materi yang diajarkan (3) 




- Lingkungan sebagai sumber belajar sudah 
sesuai dengan materi (4) 
 26. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan 
lingkungan sekitar siswa (contrucivisme) 
- Tidak ada (1) 
- Ada tapi kurang berkontribusi nyata dalam 
pembelajaran (2) 
- Ada terdapat kontribusi nyata dalam 
pembelajaran tapi kurang dipahami siswa 
(3) 
- Ada terdapat kontrinusi dalam pembelajaran 
dan mudah dipahami oleh siswa (4) 
  √  
 27. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
mengkontruksi sendiri pengetahuan mereka 
- Tidak ada (1) 
- Ada tapi waktu yang diberikan sangat 
singkat (2) 
- Ada waktu yang diberikan cukup tapi masih 
dibantu orang lain (3) 
- Ada waktu yang diberikan cukup dapat 
mengkontruksi sendiri pengetahuan yang 
didapatnya (4) 
   √ 
 28. Guru memfasilitasi kegiatan penemuan 
(inquiry) 
- Tidak ada (1) 
- Ada hanya dijelaskan (2) 
- Ada, dijelaskan dan di suruh mencatat (3) 
- Ada, diberi kertas petunjuk kegiatan dan 
dijelaskan (4) 
   √ 
 29. Guru menjelaskan langkah-langkah yang harus 
dikerjakan siswa 
- Tidak ada (1) 
- Dijelaskan tapi tidak dipahami siswa (2) 
- Dijelaskan dan dipahami siswa (3) 
- Dijelaskan, dipahami dan dicatat siswa (4) 
   √ 
 30. Guru mengembangkan sifat rasa ingin tahu 
siswa melalui pengajuan pertanyaan (Question) 
- Tidak ada (1) 
- Ada tapi tidak direspon siswa (2) 
- Ada direspon siswa tapi tidak dipahami (3) 
- Ada, direspon, dan dipahami siswa (4) 
  √  
 
 
 31. Guru menggunakan lingkungan sebagai sumber 
belajar siswa 
- Tidak digunakan (1) 
- Digunakan tapi tidak dipahami siswa (2) 
- Digunakan, dipahami tapi belum digunakan 
secara maksimal (3) 
- Digunakan, dipahami dan digunakan secara 
maksimal (4) 
  √  
B Elaborasi     
 32. Guru menciptakan komunitas belajar dengan 
mambangun kerja sama antar siswa (Learning 
Community) 
- Tidak terlaksana (1) 
- Terlaksana tapi belum lancar (2) 
- Terlaksana, lancar tapi masih ada yang 
belajar secara individu (3) 
- Terlaksana, lancar, dapat bekerja sama (4) 
   √ 
 33. Guru memodelkan seseorang 
(RT/Warga/Petani/Pedagang/peta/lingkungan) 
sesuai materi yang dipelajari agar siswa 
memperoleh pengetahuan baru (modelling) 
- Tidak ada model (1) 
- Ada model tapi tidak sesuai dengan materi 
pelajaran (2) 
- Ada model, sudah sesuai dengan materi tapi 
tidak dimanfaatkan dengan maksimal (3)  
- Ada, sesuai materi dimanfaatkan dengan 
maksimal (5) 
  √  
 34. Guru membimbing siswa dalam 
mempresentasikan hasil pengamatan 
(Reflection) 
- Tidak terlaksana (1) 
- Ada tapi tidak lancar (2) 
- Ada, lancar tapi kurang maksimal (3) 
- Ada, lancar, maksimal (4) 
  √  
 35. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan 
hasil pengamatan (Reflection) 
- Tidak terlaksana (1) 
- Ada tapi tidak lancar (2) 
- Ada, lancar tidak direspon siswa (3) 
- Ada, lancar, direspon siswa (4) 





C Konfirmasi     
 36. Guru memberi kesempatan siswa untuk 
bertanya 
- Tidak terlaksana (1) 
- Ada tapi tidak lancar (2) 
- Ada, lancar tapi masih malu-malu (3) 
- Ada, lancar, siswa berani bertanya (4) 
  √  
 37. Guru memberi penguatan dan umpan balik 
terhadap pembelajaran yang telah dilakukan 
- Tidak terlaksana (1) 
- Ada tapi tidak lancar (2) 
- Ada, lancar tapi kurang ada respon dari 
siswa (3) 
- Ada, lancar, ada respon siswa (4) 
 
   √ 
D Penutup     
 38. Guru membimbing menyimpulkan hasil 
pembelajaran 
- Tidak terlaksana (1) 
- Ada tapi tidak lancar (2) 
- Ada, lancar tapi tidak direspon siswa (3) 
- Ada, lancar, ada respon dari siswa (4) 
  √  
 39. Guru memberikan evaluasi 
- Tidak terlaksana (1) 
- Ada tapi tidak lancar (2) 
- Ada, lancar tapi kurang ada respon (3) 
- Ada, lancar,ada respon  (4) 
  √  
 40. Guru melakukan penilaian (Authentic 
assesment) 
- Tidak ada (1) 
- Ada, rinci (2) 
- Ada jelas dan logis (3) 
- Ada, jelas, logis, terstruktur (4) 
  √  
Total Skor   33 36 








Kriteria SANGAT BAIK 
 
Skor maksimal : 80 
Skor minimal  : 20 
Penilaian   : presentase = 
                   
             
 x 100 
 
Keterangan  : 
 
  
Tingkat Keberhasilan (%) Arti 
85 – 100% Sangat Baik (SB) 
65 – 84 % Baik (B) 
55 – 64% Cukup (C) 
0 – 54% Kurang (K) 
Kudus, 4 Maret 2014 
Mengetahui,       










 NIP.19640125 199006 2 001 
 
 
LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU 
PERTEMUAN 2 SIKLUS II 
 
Nama Peneliti   : Siska Antika 
Nama Sekolah  : SD 8 Cendono 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)  
Kelas/ Semester  : IV/ II  
Alokasi Waktu  : 3 x 35 menit  
Materi   : Sumber daya alam dalam kegiatan ekonomi 
Petunjuk pengisian  : Beri tanda ceklis (√) pada kolom nilai sesuai dengan unjuk 
  Kerja 
 
No. Indikator Skor 
1 2 3 4 
1 KEGIATAN PENDAHULUAN 
 21. Guru mempersiapkan siswa untuk belajar di luar 
kelas 
- Tidak mempersiapkan siswa untuk belajar 
(1) 
- Kurang mempersiapkan siswa untuk belajar  
(2) 
- Cukup menyiapkan siswa untuk belajar 
dengan menyuruh tertib (3) 
- Baik dalam menyiapkan siswa untuk belajar 
dengan tertib dan menjaga sopan santun (4) 
   √ 
 22. Guru memotivasi siswa agar terpusat dalam 
pembelajaran 
- Guru tidak memotivasi siswa (1) 
- Guru memotivasi tapi tidak sistematis (2) 
- Guru memotivasi siswa dengan sistematis 
tapi tidak menarik perhatian siswa (3) 
- Guru memotivasi siswa dengan sistematis 
   √ 
 
 
dan menarik perhatian siswa (4) 
 23. Guru melakukan kegiatan apersepsi 
- Guru kurang jelas dalam menyampaikan 
apersepsi kepada siswa, tidak dikaitkan 
dengan kehidupan nyata (1) 
- Guru cukup jelas dalam menyampaikan 
apersepsi kepada siswa, sudah dikaitkan 
dengan kehidupan nyata tetapi belum jelas 
(2) 
- Guru menyampaikan apersepsi dengan baik 
kepada siswa karena dikaitkan dengan 
kehidupan nyata (3) 
- Guru sangat baik dalam menyampaikan 
apersepsi kepada siswa karena dikaitkan 
dengan kehidupan nyata dan siswa 
mengalami secara langsung (4) 
   √ 
2 KEGIATAN INTI     
A. Eksplorasi     
 24. Guru melakukan pembagian kelompok secara 
heterogen 
- Tidak ada pembegaian kelompok (1) 
- Ada tapi jumlah kelompok tidak sama dan 
masih ada yang homogen (2) 
- Ada, jumlah sama, heterogen, tapi masih 
ada anggota kelompok yang pindah-pindah 
kelompok (3) 
- Ada, jumlah sama, heterogen, semua 
anggota kelompok menerimanya (4) 
   √ 
 25. Guru mengajak siswa belajar di lingkungan 
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 
akan diajarkan 
- Masih ada di dalam kelas (1) 
- Kondisi lingkungan belum kondusif utuk 
kegiatan pembelajaran (2) 
- Lingkungan sebagai sumber belajar belum 
sesuai dengan materi yang diajarkan (3) 
- Lingkungan sebagai sumber belajar sudah 
sesuai dengan materi (4) 
   √ 
 26. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan 
lingkungan sekitar siswa (contrucivisme) 
- Tidak ada (1) 




- Ada tapi kurang berkontribusi nyata dalam 
pembelajaran (2) 
- Ada terdapat kontribusi nyata dalam 
pembelajaran tapi kurang dipahami siswa 
(3) 
- Ada terdapat kontrinusi dalam pembelajaran 
dan mudah dipahami oleh siswa (4) 
 27. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
mengkontruksi sendiri pengetahuan mereka 
- Tidak ada (1) 
- Ada tapi waktu yang diberikan sangat 
singkat (2) 
- Ada waktu yang diberikan cukup tapi masih 
dibantu orang lain (3) 
- Ada waktu yang diberikan cukup dapat 
mengkontruksi sendiri pengetahuan yang 
didapatnya (4) 
  √  
 28. Guru memfasilitasi kegiatan penemuan 
(inquiry) 
- Tidak ada (1) 
- Ada hanya dijelaskan (2) 
- Ada, dijelaskan dan di suruh mencatat (3) 
- Ada, diberi kertas petunjuk kegiatan dan 
dijelaskan (4) 
   √ 
 29. Guru menjelaskan langkah-langkah yang harus 
dikerjakan siswa 
- Tidak ada (1) 
- Dijelaskan tapi tidak dipahami siswa (2) 
- Dijelaskan dan dipahami siswa (3) 
- Dijelaskan, dipahami dan dicatat siswa (4) 
   √ 
 30. Guru mengembangkan sifat rasa ingin tahu 
siswa melalui pengajuan pertanyaan (Question) 
- Tidak ada (1) 
- Ada tapi tidak direspon siswa (2) 
- Ada direspon siswa tapi tidak dipahami (3) 
- Ada, direspon, dan dipahami siswa (4) 
  √  
 31. Guru menggunakan lingkungan sebagai sumber 
belajar siswa 
- Tidak digunakan (1) 
- Digunakan tapi tidak dipahami siswa (2) 
- Digunakan, dipahami tapi belum digunakan 
secara maksimal (3) 
  √  
 
 
- Digunakan, dipahami dan digunakan secara 
maksimal (4) 
B Elaborasi     
 32. Guru menciptakan komunitas belajar dengan 
mambangun kerja sama antar siswa (Learning 
Community) 
- Tidak terlaksana (1) 
- Terlaksana tapi belum lancar (2) 
- Terlaksana, lancar tapi masih ada yang 
belajar secara individu (3) 
- Terlaksana, lancar, dapat bekerja sama (4) 
   √ 
 33. Guru memodelkan seseorang 
(RT/Warga/Petani/Pedagang/peta/lingkungan) 
sesuai materi yang dipelajari agar siswa 
memperoleh pengetahuan baru (modelling) 
- Tidak ada model (1) 
- Ada model tapi tidak sesuai dengan materi 
pelajaran (2) 
- Ada model, sudah sesuai dengan materi tapi 
tidak dimanfaatkan dengan maksimal (3)  
- Ada, sesuai materi dimanfaatkan dengan 
maksimal (5) 
   √ 
 34. Guru membimbing siswa dalam 
mempresentasikan hasil pengamatan 
(Reflection) 
- Tidak terlaksana (1) 
- Ada tapi tidak lancar (2) 
- Ada, lancar tapi kurang maksimal (3) 
- Ada, lancar, maksimal (4) 
  √  
 35. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan 
hasil pengamatan (Reflection) 
- Tidak terlaksana (1) 
- Ada tapi tidak lancar (2) 
- Ada, lancar tapi kurang direspon siswa (3) 
- Ada, lancar, direspon siswa (4) 
  √  
C Konfirmasi     
 36. Guru memberi kesempatan siswa untuk 
bertanya 
- Tidak terlaksana (1) 
- Ada tapi tidak lancar (2) 





- Ada, lancar tapi masih malu-malu (3) 
- Ada, lancar, siswa berani bertanya (4) 
 37. Guru memberi penguatan dan umpan balik 
terhadap pembelajaran yang telah dilakukan 
- Tidak terlaksana (1) 
- Ada tapi tidak lancar (2) 
- Ada, lancar tapi kurang ada respon dari 
siswa (3) 
- Ada, lancar, ada respon siswa (4) 
 
   √ 
D Penutup     
 38. Guru membimbing menyimpulkan hasil 
pembelajaran 
- Tidak terlaksana (1) 
- Ada tapi tidak lancar (2) 
- Ada, lancar tapi kurang maksimal (3) 
- Ada, lancar, maksimal (4) 
  √  
 39. Guru memberikan evaluasi 
- Tidak terlaksana (1) 
- Ada tapi tidak lancar (2) 
- Ada, lancar tapi kurang ada respon (3) 
- Ada, lancar,ada respon  (4) 
   √ 
 40. Guru melakukan penilaian (Authentic 
assesment) 
- Tidak ada (1) 
- Ada, rinci (2) 
- Ada jelas dan logis (3) 
- Ada, jelas, logis, terstruktur (4) 
  √  
Total Skor   21 52 





Kriteria SANGAT BAIK 
 
Skor maksimal : 80 




Penilaian   : presentase = 
                   
             
 x 100 
 
Keterangan  : 
 
  
Tingkat Keberhasilan (%) Arti 
85 – 100% Sangat Baik (SB) 
65 – 84 % Baik (B) 
55 – 64% Cukup (C) 
0 – 54% Kurang (K) 
Kudus, 11 Maret 2014 
Mengetahui,       
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Hasil Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran Guru Siklus II 
 
No Indikator Pengamatan 
Total Skor Siklus II 
Pertemuan 
I II 
1. Guru mempersiapkan siswa untuk belajar di luar kelas 4 4 
2. Guru memotivasi siswa agar terpusat dalam 
pembelajaran. 
3 4 
3. Guru melakukan kegiatan apersepsi 4 4 
4. Guru melakukan pembagian kelompok secara 
heterogen 
4 4 
5. Guru mengajak siswa belajar di lingkungan 
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan 
4 4 
6. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan 
lingkungan sekitar siswa (contrucivisme) 
3 4 
7. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
mengkontruksi sendiri pengetahuan mereka 
4 3 
8. Guru memfasilitasi kegiatan penemuan (inquiry) 4 4 
9. Guru menjelaskan langkah-langkah yang harus 
dikerjakan siswa 
4 4 
10. Guru mengembangkan sifat rasa ingin tahu siswa 
melalui pengajuan pertanyaan (Question) 
3 3 
11. Guru menggunakan lingkungan sebagai sumber 
belajar siswa 
3 3 
12. Guru menciptakan komunitas belajar dengan 





13. Guru memodelkan seseorang 
(RT/Warga/Petani/Pedagang/peta/lingkungan) sesuai 
materi yang dipelajari agar siswa memperoleh 
pengetahuan baru (modelling) 
3 4 
14. Guru membimbing siswa dalam mempresentasikan 
hasil pengamatan (Reflection) 
3 3 
15. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan hasil 
pengamatan (Reflection) 
3 4 
16. Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya 4 4 
17. Guru memberi penguatan dan umpan balik terhadap 
pembelajaran yang telah dilakukan 
4 4 
18. Guru membimbing menyimpulkan hasil pembelajaran 3 3 
19. Guru memberikan evaluasi 3 4 
20. Guru melakukan penilaian (Authentic assesment) 3 3 
Jumlah 69 73 
∑Skor Total 142 
Presentase =
   
   
×100%=88,75% 






Kudus, 11 Maret 2014 
Mengetahui,       







































Rumah sakit merupakan usaha jasa dibidang kesehatan 
Peta Konsep 
Aktivitas Ekonomi 
B. Aktivitas Ekonomi yang berkaitan 
dengan sumber daya alam 
1. Sumber Daya Alam 
2. Bentuk Aktivitas Ekonomi 
A. Aktivitas Ekonomi yang berkaitan 
dengan potensi lain di daerah 
1. Aktivitas Ekonomi 
2. Sumber Daya Manusia 











Aktivitas Ekonomi  Sumber Daya Alam  Potensi 
 
 
A. Jenis Kebutuhan Hidup 
Pernahkah kamu seharian tidak makan dan minum? Bagaimana rasanya? Tentu 
perut rasanya melilit-lilit dan badan lemas. Makan memang merupakan kebutuhan yang 
sangat penting bagi manusia. Jika tidak makan terus-menerus tentu manusia akan mati. 
Apakah manusia untuk hidup hanya butuh makan? Tentu saja tidak. Selain makan 
manusia juga butuh pakaian dan tempat tinggal. Selain itu manusia juga butuh 
kesehatan, sekolah dan saranasarana penunjang hidup lainnya. 
Pada dasarnya kebutuhan manusia dibedakan menjadi dua. Yakni kebutuhan 
pokok dan kebutuhan tambahan. Kebutuhan pokok merupakan kebutuhan yang mutlak 
harus dipenuhi. Jika kebutuhan pokok tidak dipenuhi maka manusia akan mati. 
Kebutuhan pokok harus selalu ada setiap hari. Kebutuhan pokok disebut juga kebutuhan 
primer. Kebutuhan yang termasuk kebutuhan pokok antara lain pangan, sandang 
(pakaian), papan (tempat tinggal) dan kesehatan. Pakaian berfungsi terutama untuk 
melindungi tubuh dari panas dan dingin. Sedangkan rumah atau tempat tinggal 
berfungsi untuk melindungi manusia dari cuaca buruk, binatang buas, untuk istirahat 
atau tidur. Dapatkah kamu menyebutkan fungsi lain dari pakaian dan rumah? 
Kebutuhan tambahan merupakan kebutuhan yang untuk pemenuhannya dapat 
ditunda. Jika tidak dapat memenuhi kebutuhan tambahan, manusia tidak terancam 
mati. Kebutuhan tambahan disebut juga kebutuhan sekunder. Kebutuhan yang 
termasuk kebutuhan tambahan misalnya kendaraan, handphone, perhiasan dan 










B. Kegiatan Ekonomi 
Di rumahmu tentu ada ayah atau ibu yang setiap hari bekerja agar mendapat 
penghasilan atau uang. Dengan penghasilan tersebut keluargamu dapat membeli semua 
kebutuhan hidup sehari-hari. Manusia melakukan berbagai upaya agar dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Ada yang mengolah sawah, membuka usaha dagang, mendirikan 
pabrik ataupun bekerja di pemerintahan. Semua kegiatan manusia untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya ini disebut sebagai kegiatan ekonomi. Kegiatan ekonomi pada 
dasarnya dapat dibedakan menjadi tiga hal, yakni: 
1. Kegiatan produksi 
Kegiatan produksi merupakan kegiatan manusia yang menghasilkan barang atau 
jasa. Kegiatan yang menghasilkan barang contohnya adalah bercocok tanam, mendirikan 
pabrik dan usaha kerajinan. Sedangkan kegiatan yang menghasilkan jasa atau pelayanan 
misalnya adalah menjadi sopir angkot, tukang cukur, dokter dan guru. Orang yang 
melakukan kegiatan produksi disebut produsen. 
2. Kegiatan konsumsi 
Kegiatan konsumsi merupakan kegiatan menggunakan atau menikmati hasil-
hasil produksi. Contoh kegiatan konsumsi adalah makan nasi, minum susu, berpakaian, 
memakai sepatu dan naik delman. Orang yang melakukan kegiatan konsumsi disebut 
konsumen. Konsumen disebut juga dengan pemakai. Semua orang pada dasarnya adalah 
konsumen. 
3. Kegiatan distribusi 
Kegiatan distribusi merupakan kegiatan penyaluran barang dan jasa dari 
produsen ke konsumen. Kegiatan distribusi sangat bermanfaat agar barang-barang dan 
jasa dapat tersalurkan ke semua tempat. Para pelaku distribusi disebut distributor. Para 
penyalur, pedagang dan agen merupakan distributor. Kegiatan ekonomi terutama 
kegiatan produksi dan distribusi mencakup banyak bidang. Antara lain bidang pertanian, 
perkebunan, peternakan, perikanan, perindustrian, pertambangan, perdagangan dan 
pariwisata. Tentunya kamu sudah memahami pengertian mengenai bidang-bidang 
ekonomi karena sudah pernah kita bahas di semester satu. 
C. Potensi Daerah 
Kegiatan ekonomi di suatu tempat berkaitan erat dengan potensi di suatu 
daerah. Manusia berusaha memanfaatkan apa yang ada di sekitar lingkungannya untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Segala sesuatu yang ada di suatu daerah yang dapat 
dimanfaatkan lebih jauh disebut potensi daerah. Tanah yang subur, pemandangan alam 
yang indah, laut yang kaya akan ikan merupakan contoh potensi yang ada di suatu 




merupakan potensi daerah. Marilah kita ikuti penjelasan dari pembagian potensi daerah 
berikut ini! 
Di setiap daerah tentu memiliki potensi yang dapat dimanfaatkan dan 
dikembangan. Potensi ini kadang berbeda satu sama lain. Secara umum potensi yang 
terdapat di wilayah Indonesia dapat dibedakan menjadi tiga, yakni sebagai berikut: 
4. Potensi Alam 
Potensi alam merupakan seluruh kenampakan alam beserta sumber daya alam 
yang terdapat di suatu daerah. Pada semester satu kita sudah belajar tentang 
kenampakan alam dan sumber daya alam yang terkandung di dalamnya. Potensi alam di 
yang terdapat di Indonesia dapat dibedakan menjadi tiga yakni sebagai berikut: 
a.  Potensi alam wilayah daratan 
Pada umumnya wilayah daratan di Indonesia sangat subur. Di dalamnya 
terkandung berbagai kekayaan alam seperti minyak bumi, gas alam, emas, 
tembaga serta bahan mineral lainnya. 
1. Dataran rendah 
Dataran rendah merupakan daratan yang memiliki ketinggian 0 – 200 meter 
di atas permukaan air laut. Dataran rendah biasanya berada dekat laut. 
Dataran rendah sering dimanfaatkan untuk pemukiman penduduk, 
pertanian, pertambangan dan perdagang-an. Tanaman yang cocok tumbuh di 
dataran rendah antara lain padi dan palawija. Dataran rendah di Indonesia 
banyak berkembang menjadi perkotaan dan pusat 
industri. Selain karena letaknya yang strategis di tepi laut, 
jalan-jalan di daerah dataran rendah juga lebih mudah, 
tidak naik turun seperti di pegunungan. 
2. Dataran tinggi 
Dataran tinggi merupakan daratan luas yang berada 
pada ketinggian di atas 200 meter. Dataran tinggi sering 
dimanfaatkan untuk usaha perkebunan dan tempat wisata. Tanaman yang cocok 
untuk usaha perkebunan di dataran tinggi antara lain teh, kopi, cengkih, dan 
sayuran. Dataran tinggi yang ada di Indonesia antara lain Dataran Tinggi Dieng, 
Dataran Tinggi Alas, dan Dataran Tinggi Kerinci. 
b. .Potensi alam wilayah perairan 
1.  Laut 
Luas laut di Indonesia adalah dua pertiga dari luas seluruh wilayah 
Indonesia. Sumber daya alam yang terkandung di dalamnya sangat banyak. 
Antara lain berbagai macam ikan, udang, kerang, rumput laut serta mutiara. 
Selain itu berbagai bahan tambang juga terkandung di dalam lautan. Laut 
dan selat (laut sempit) yang termasuk 
wilayah Indonesia antara lain Laut 
 
 
Air turjun merupakan potensi daerah 
yang indah 
Satelit 
Mobil tenaga surya 
Contoh pemanfaatatan wilayah udara 
Jawa, Laut Flores, Laut Sulawesi, Selat Makassar, Selat Sunda, dan Selat 
Karimata. 
2.  Perairan darat 
Perairan darat merupakan perairan yang berair tawar. Yang termasuk 
perairan darat adalah sungai, danau dan waduk. Perairan darat dapat 
dimanfaatkan untuk olah raga, sarana 
transportasi, rekreasi, perikanan dan 
pertambangan. Air yang bertenaga 
seperti air terjun juga dimanfaatkan untuk pembangkit tenaga listrik. 
Beberapa contoh perairan daratan di Indonesia antara lain Sungai Kapuas 
(Kalimantan), Sungai Bengawan Solo (Jawa Tengah), Waduk Jatiluhur, Sungai 
Musi (Sumatera), Danau Toba (Sumatera), Danau Poso, dan Waduk Gajah 
Mungkur. 
c. Potensi alam wilayah udara 
Wilayah udara merupakan wilayah yang berada di atas suatu negara. 
Suatu negara dapat memanfaatkan wilayah udaranya untuk kebutuhan 
negaranya. Negara lain tidak boleh sembarangan masuk ke wilayah udara suatu 
negara. Jika hendak mengambil manfaat harus dengan seijin 
Negara yang bersangkutan. Indonesia memiliki wilayah udara 
yang cukup luas. Dengan wilayah udara ini kita dapat 
memanfaatkannya untuk sarana lalulintas udara, sebagai sarana 
komunikasi dan olah raga udara. Pada wilayah udara ini juga 
terdapat sinar matahari yang juga merupakan sumber daya 
alam. Sinar matahari sangat bermanfaat bagi kehidupan 
manusia. Tidak semua wilayah di dunia ini terdapat 
sinar matahari sepanjang tahun. Tahukah kamu 
banyak wisatawan asing yang datang ke Indonesia 
hanya untuk berjemur diri di pantai. Selain itu 
akhirakhir ini telah ditemukan pemanfaatan sinar 
matahari sebagai sumber tenaga mobil. Selain irit, 
mobil ini juga tidak menimbulkan pencemaran 
udara.  
D. Potensi Sosial Budaya 
Potensi sosial budaya merupakan potensi yang 
terdapat di kehidupan masyarakat. Berbagai jenis 
kesenian daerah dan adat istiadat merupakan contoh potensi sosial budaya. 
a. Kesenian daerah 
 
 
Bentuk-bentuk kesenian yang dapat menjadi potensi suatu daerah antara lain: Seni 
tari tradisional Hampir di setiap daerah di Indonesia memiliki tarian khas dan unik. 
Contohnya Tari Piring dari Sumatera Barat, Tari Kecak dari Bali dan Tari Nelayan dari 
Maluku. 
b. Seni pertunjukan 
Seni pertunjukan disebut juga dengan seni pentas. Drama, wayang serta teater 
merupakan contoh seni pertunjukan. Contoh seni pertunjukan di Indonesia adalah 
Wayang Golek (Jawa Barat), Lenong (Betawi), dan Ogoh-ogoh (Bali) 
c. Seni musik tradisional 
Seni musik tradisional meliputi lagu dan alat musik tradisional. Contoh lagu daerah 
antara lain Lagu Apuse (Papua), Ampar-ampar Pisang (Kalimantan Selatan), Kicir-
kicir (Jakarta) dan Soleram (Riau) 
d. Seni rupa 
Seni rupa terdiri dari berbagai bentuk, yaitu seni pahat, seni patung dan seni ukir. 
Daerah di Indonesia yang terkenal dengan seni pahat dan patung antara lain adalah 
daerah Bali. Sedangkan seni ukir yang terkenal adalah Jepara. 
e. Tradisi atau adat istiadat 
Tradisi atau adat istiadat merupakan kebiasaan yang dilakukan secara turun 
temurun oleh suatu masyarakat. Contoh tradisi yang dapat menjadi potensi daerah 
antara lain tradisi gotong royong dan upacara adat. 
3. Potensi Sumber Daya Manusia 
Selain sumber daya alam, sumber daya manusia yang 
terdapat di suatu daerah juga merupakan potensi 
daerah. Jumlah manusia yang banyak dan berkualitas 
sangat bermanfaat dalam kegiatan ekonomi. Berkualitas 
artinya memiliki kemampuan dan keterampilan atau 
terdidik dan terlatih 
E. Pemanfaatan Potensi Daerah dalam Kegiatan Ekonomi 
Kita telah memiliki gambaran tentang berbagai potensi yang terdapat di Indonesia. 
Kamupun juga telah mengetahui potensi-potensi di daerahmu baik potensi alam, sosial 
budaya maupun sumber daya manusia. Semua potensi tersebut dapat dimanfaatkan 
untuk memenuhi kebutuhan manusia atau untuk kegiatan ekonomi. Baik untuk kegiatan 
produksi, distribusi, maupun untuk dikonsumsi secara langsung. Pemanfaatan potensi 
alam untuk kegiatan ekonomi tersebut dapat dibagi menjadi beberapa bidang, yakni 
sebagai berikut: 
1. Bidang Pertanian 
Pertanian merupakan kegiatan mengolah tanah dan menanaminya dengan 
tanaman yang bermanfaat. Kegiatan pertanian memanfaatkan tanah yang subur di 
dataran rendah. Kegiatan ekonomi di bidang pertanian dibagi menjadi dua: 




a. Pertanian pada lahan basah 
Pertanian pada lahan basah senantiasa membutuhkan air yang banyak. 
Lahan pertanian ini disebut dengan sawah. Tanah yang terdapat di wilayah 
Indonesia banyak yang cocok untuk persawahan. Tanaman yang biasa di tanam 
di sawah adalah padi. Padi yang sudah dipanen menghasilkan beras dan setelah 
dimasak menjadi nasi. Nasi merupakan makanan pokok masyarakat di 
Indonesia. Indonesia merupakan pernghasil padi yang cukup besar, meski 
demikian seringkali negara mengimpor beras dari luar negeri. 
b. Pertanian pada lahan kering 
Lahan yang kering ternyata dapat dimanfaatkan untuk usaha pertanian. 
Usaha pertanian pada lahan kering tidak membutuhkan air yang banyak. Ladang 
dan tegal merupakan contoh pertanian pada lahan kering. Contoh tanaman yang 
cocok di lahan yang kering adalah jagung, kacangkacangan, ketela, tebu serta 
berbagai jenis palawija.  
2. Bidang Perkebunan 
Usaha perkebunan dapat dilakukan di dataran tinggi dan di dataran rendah. 
Wilayah Indonesia sangat potensial untuk dijadikan usaha di bidang perkebunan karena 
tanahnya subur. Tanaman yang cocok untuk perkebunan di dataran tinggi antara lain 
teh, kopi, cengkih, strowbery dan sayur-sayuran. Sedangkan tanaman yang cocok untuk 
perkebunan di dataran rendah antara lain kelapa, tembakau dan pepaya. 
 
3. Bidang Peternakan 
Pernahkan kalian melihat orang yang sedang menggembalakan kambing atau 
bebek? Menggembalakan artinya mencarikan tempat untuk merumput atau makan 
binatang ternak. Untuk usaha peternakan tentunya harus 
disesuaikan lokasinya. Daerah yang banyak terdapat padang 
rumput sangat cocok dan potensial untuk ternak sapi atau 
kambing. Usaha bidang peternakan dibagi menjadi: 
a. Ternak hewan besar, contohnya: ternak sapi dan 
kerbau 
b. Ternak hewan kecil, contohnya: ternak kambing 
dan kelinci 
c. Ternak unggas, contohnya: ternak itik, angsa, dan burung 
4. Bidang Perikanan 
Usaha perikanan merupakan usaha menangkap ikan baik dari laut maupun dari 
sungai dan danau. Jenis ikan laut misalnya bandeng, pari, serta teri. Sedangkan ikan air 
tawar contohnya tawas, lele, nila, dan mas. Potensi perikanan di Indonesia cukup besar. 
Mengingat wilayah Indonesia sebagian besar adalah perairan. Ikan selain untuk 
 
 
Perdagangan di pasar tradisional 
Pabrik elektro 
dikonsumsi juga dimanfaatkan sebagai hiasan. Contohnya ikan arwana, mas koki dan 
dorang. Ikan juga dapat dibudidayakan atau dipelihara di kolam, empang atau tambak. 
5. Bidang Perdagangan 
Perdagangan sangat bermanfaat dalam kegiatan 
distribusi atau penyaluran barang dari produ-sen ke 
konsumen. Barang-barang yang tidak terdapat di 
kota didatangkan oleh peda-gang dari desa. 
Demikian pula sebaliknya, barang-barang kebutuhan 
yang tidak ada di desa didatangkan oleh peda-gang 
dari kota. Kegiatan perdagangan dapat dilakukan di 
pasar, dengan berkeliling, membuka toko atau 
swalayan. 
 
6. Bidang Perindustrian 
Perindustrian merupakan kegiatan ekonomi yang 
menghasilkan barang. Kegiatan industri membutuhkan 
bahan baku dan tenaga manusia. Untuk bahan baku 
industri memanfaatkan sumber daya alam yang ada. 
Lokasi industri biasanya dekat dengan bahan baku. 
Namun ada pula industry yang mendatangkan bahan 
baku dari tempat lain yang jauh. Perindustrian juga 
memanfaatkan sumber daya manusia. Tenaga manusia 
dibutuhkan dalam proses mengolah barang, 
mengoperasikan mesin, mengatur perusahaan dan 
memasarkan barang. Untuk itu dibutuhkan tenaga manusia yang cakap, terampil dan 
terlatih. Contoh industry adalah industry tekstil, industri baja, makanan, sepatu dan 
industri obat. Industri juga dapat dilakukan di rumah yang disebut sebagai industri 
rumah tangga (home industry). Contoh hasil industri rumah tangga adalah kain batik, 
meja-kursi, tas, boneka, telur asin dan lain-lain. 
7.  Pertambangan 
Indonesia merupakan negara yang kaya akan hasil tambang seperti pasir kuarsa, 
bijih besi, minyak bumi, emas, tembaga dan gas alam. Kegiatan pertambangan dapat 
dilakukan di daratan maupun di lautan. Pertambangan yang dilakukan di laut disebut 
pertambangan lepas pantai. Adakah usaha pertambangan di daerahmu? 
8. Pariwisata 
Kegiatan pariwisata banyak memanfaatkan potensi alam, sosial dan budaya. Alam 
yang indah sangat potensial untuk kegiatan wisata. Keanekaragaman seni dan budaya di 
suatu daerah juga sangat potensial untuk kegiatan pariwisata. Berbagai tarian adat, 
rumah adat, seni music dan makanan khas merupakan contoh budaya yang potensial 
untuk kegiatan wisata. Berbagai bangunan bersejarah dan bernilai seni seperti candi dan 
 
 
benteng juga banyak dimanfaatkan untuk kegiatan wisata Indonesia saat ini sedang 
menggalakkan kegiatan pariwisata dengan membuka obyek-obyek wisata baru. Dengan 
adanya obyek wisata akan banyak mendatangkan wisatawan baik dari dalam negeri 
maupun luar negeri. Dengan banyaknya kunjungan berarti akan meningkatkan 
pendapatan daerah. Selain itu dibukanya obyek wisata juga membuka banyak peluang 
usaha di tempat wisata. Seperti berdagang souvenir, sewa tikar, jasa transportasi, 
tukang foto dan lain-lain. Dapatkah kamu menyebutkan usaha lain yang bisa 
dikembangkan di tempat wisata? 
 
  
 
 
  
 
 
 
